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BAB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PD.Air Minum Kesbupaten Dati II Enrekang dalam
menyusun Program dan pengendalian perusahaan
menggunakan perangkat sistem pengawasan manajemen
yang diharapkan dapat membantu manajemen dalam
melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian.
Dengan adanya perangkat sistem pengawasan manajemen
ini, PD. Air Minum Eabupaten Dati II Enrekang
mengarahkan agar semua pusat pertanggungjawaban yang
terdapat dalam perusahaan mengarah pada tujusn dan
program perusahaan.

Dari segl etruktur dan proses reEngawasan
manajemen, PD. Air Minum Eabupaten Dati II Enrekang
belum menerapkan: sistem peEngawasan manajemen
vakni pelaporan dan analieis. PD. Air Minum Eabupaten
Dati II Enrekang belum sepenuhnya diaplikasikan
segara tepat dalam rangka pengambilan keputusan
untuk pengelolesan dan pengendalian piutang air minum.
Dari laporan  keuangan yang dihasilkan, bailk

vang meliputl informassi akuntansl dan non akuntanai,
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pihak manajemen belum melakukan analisa secara
mendetall atas laporan tersebut, sehingga sulit untuk
pengambilan keputusan terhadap kebijaksanaan dan
prosedur pengumpulan piutang alr minum.

Dari hasil pemeriksaan (audit) yang dilakukan
oleh BPEP, terdapat laporan keuangan PD. Ailr Minum
Kabupaten Dati II Enrekang untuk tahun yang terakhir
18998 dan 1997, ditemukan bahwa khususnye terdapat
salah satu pos neraca yakni piutang air minum,
diperoleh informasi bahwa perusahaan menetapkan
kebljaksanaan kredit net 20 hari untuk pengumpulan
plutangnya. Namn dari hasil rerhitungan rasio
keuangan yakni Receivable Turn Over perusahaan ter-
nyata berjalan lamban yakni 2,98 kali, sehingga rata-
rata waktu yang dibutuhkan (Average Collection
Period) mulai sejak terjadinya piutang air minum
hingga terealieasi menjadi kas cukup lama yvaltu 120
hari (4 bulan).

Dengan demikian menurut pendapat penulis
sesual dengan uraian yang telah dikemukakan
tersebut diatas, maka perlu ditetapkan kebiljaksanaan
penerapan sistem pengawasan manajemen terhadap pe-
ngelolaan pilutang air minum pada PD. Air Minum
Eabupaten Dati II Enrekang secara konsisten serta

berkesinambungan. Dengan adanyva informasi tersebut
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dapat membantu manajemen dalam proses pengambilan
keputusan dan pengendalian piutang air minum. Untuk
itu perlu diadakan perubahan kebljaksanaan dalam
pengumpulan piutang agar sesual dengan syarat kredit
vang telah ditetapkan.

Anthony, Dearden, Bedford dan Josefh A.

Maciariello dalam hubungannya dengan pengelolaan
perusahaan mengemukakan  bahwa  pembshasan eslistem
pengawasan manajemen terdiri atas Struktur Pengawasan
manajemen yang meliputi pembentukan pusat-pusat
pertanggungjawaban {Responsibility Canter) dan
pengukuran prestasi manajer dan karyawan, maupun
Proses Pengawasan Manajemen yang meliputi tindakan-
tindakan para manajer dalam bldang penyusunan program
(Programming), penyusunan anggaran (budgeting),
pelaksanaan dan  pengukuran realisasi prestasi
{Performance and Measure) serta pelaporan dan
analisis (Reporting and Analysie).
Eedua &lamern tersebut diatas sangat panting
peEranannya bagi perusahaan wyang bertujuan laba
(profit oriented) maupun perusahasn yang bergerak di
bidang eektor public (Nir Laba) seperti PD. Alr Minum
KEabupaten Dati II Enrekang.

Dengan ditetapkannya kedua elemen tersebut secara

konseisten dalam perusahaan, memudahkan manajemen




untuk mencapail tujuan yang telah ditetapkan melalui

Perencanaan strategl (Strategic Planning).

Bila kita melakukan tinjauan pada salah satu
pusat pertanggungjawaban PD. Alr Minum Kabupaten Dati
II Enrekang yakni pada pusat pertanggungjawaban
Bagian Keuangan yang menangani pengelolaan plutang
air minum, maka telah ditempuh beberapa cara terhadap
rengelolaan plutang air minum antara lain :

a. Penerimaan Plutang diharapkan dapat tertagih
sebesar 100% melalul tiga tahapan yaitu :

Tahap I minimal sebesar T0%, tertagih satu bulen
berikutnya.

Tahap II esebesar 20%, ditagih dua bulan beri-
kutnya.

Tahap III sebesar 10%, ditagih tiga bulan beri-
kutnya.

b. Adanya pengenaan sangsi-sangsi berupa pengenaan
denda dan pemutusan sambungan air bila pelanggan
terlambat melakukan pembayaran rekening air.

Walaupun semua sumber-sumber (reasources) yang
dimiliki oleh PD. Air Minum EKEabupaten Dati II
Enrekang teleh digunakan dan dialokasikan secara
maksimal untuk mencapai tuluan pusat pertanggung-
Jawaban inl, namun hasll yang dipercleh belum

mencapali optimal. Hal inl disebabkan perencanasn
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penerimean piutang vang sudah dianggarkan, belum
dilakasanakan sebagaimana mestinya, sehingga

menyebabkan realisasi penerimaan plutang lebih kecil

dari rencana.

Dalam melaksanakan program kerja untuk mencapail
tujuan dan sasaran vang telah ditetapkan melaluil
perencanaan etrategi, PD. Air Minum Kabupaten Dati II
Enrekang tak luput dari berbagal macam hambatan
vang dihadapi.

Adapun hambatan-hambatan yvang dihadapl oleh PD. Air

Minum Eabupaten Dati II Enrekang antara lain :

a. EKurangnya kegigihan karyvawan FD, Alr Minum
Kabupaten Dati II Enrekang dalam mengembang tugas
vang menjadi tanggung jawabnya, khususnya para
karyawan di bagian pengelolahan piutang.

Mereka belum esepenuhnya menyvadaril posisinya

sebagail Pegawai Negeri dan sekaligus juga sebagai

karyawan perusahaan.

b. Eurangnya kesadaran pelanggan untuk melunasi
tagihan rekening alr minum tepat pada waktunya.

¢. Penempatan karyawan Yang belum sepenuhnya
menguasai bidang pekerjsanya, sehingga kemampuan
manajerial karyawan dirasakan belum mapan.

Dalam hubungannya dengan pengendalian piutang air

minum dalam rangka pengambilan keputusan, maka hal




ini sangat menarik untuk diteliti dan dibshas bagi
kepentingan perusshaan dan penulies. Perusahaan yang
menjadi obyek penelitian adalah Perusahaan Daersh
Air Minum Kabupaten Dati II Enrekang, yakni perusa-
haan yang bidang usahannya adalah palayanan Jjasa
berupa penyediasan alr bersih kepada mﬂﬂyarakﬁt Kabu-
paten Enrekang.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka
penulis tertarik untuk memilih Judul skripsi :
"PENERAPAN  SISTEM PENGAWASAN MANAJEMEN  TERHADAP
PENGELOLAAN PIHUTANG AIR MINUM PADA PD. AIR MINUM
EABUPATEN DATI I1 ENREEANG

1.2 Masalah Pokok
Tang menjadi masalah pokok FPD. Air Minum
Eabupaten Dati II Enrekang dalam hubungannya dengan
pengelolaan dan pengendalian piutang air minum adalah
bagaimana cara yang harus dilakukan dalam usaha
pengumpulan (collection) piutang air minum yang terus
menearus meningkat dari tahun ketahun 7
Data yang diperoleh dari Bagian Akuntansi PD. Air
Minum Kasbupaten Dati II Enrekang menundukkan-bahwa :
Rp 68.631.601,00
Rp 71.869.655,00

I}

Fiutang Alr Minum tahun 19395

i

Piutang Air Minum tahun 18896

Piutang Air Minum tahun 19897 Rp 97.988.806,50




1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Tujuan dan kegunaan penulisan skripsi ini adalsah

pebagal berikut :

Tujuan yvang diharapkan :

a. Untuk mendapatkan gambaran tentang penerapan

Slatem Pengawasan Mana)emen pada PDAM Dati II
Enrekang vang maliputi Struktur Pangawasan
Manajemen dan Sistem Pengawessan Manajemen.

Untuk menganalisa plutang alr minum untuk 2 +tahun
terakhir yakni 1856 dan 1997 dan waktu
pengumpulannya untuk menghitung Tingkat Perputaran
Piutang (Receivable Turn Over) dan Jangka Waktu
Rata-rata Pengumpulan Plutang (Average Collection
Period).

Menganalisis implementasi giatem PeEngawasan
manajemen terhadap pengelolaan piutang air minum
pada PDAM Dati II Enrekang.

Menbarikan msaran-saran dan penyvempurnaan kepada
plhak perusahaan dengan menerapkan parameter

ekonomi untuk pengelolaan piutang air minum.

Kegunaan yang diharapkan adalah :

& .

Membantu manajemen FPDAM Dati II Enrekang agar
memiliki pedoman didalam menetapkan kebijaksanaan

pengelolaan piutang air minum.




b.

Untuk memenuhi salsh satu persyaratan dalam rangka
menyelesaikan pendidikan pada Jurusan Manajemen

Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin.

1.4 Hipotesis

Hipoteasls yeng digunakan sebagai dasar pembahasan

sehubungan dengan masalah pokok yang dihadapi oleh

PDAM Dati II Enrekang Yaitu -

o,

Diduga, Bahwa PDAM Datli II Enrekang belum
sepenuhnya menerapkan Sistem Pengawasan Manajemen
Becara terpadu dan komprehensif terhadap
pengelolaan piutang air minum.

Diduga pula, bahwa PDAM Dati II Enrekang tidak
menggunakan parameter ekonomi dalam Pengelolaan

dan Pengendalian terhadap piutang air minum.

1.5 Sistematika Isi Skripsi

Bab I : Merupakan Bab Pendahualuan vang
mencakup Latar Belakang, Masalah
Fokok, Tujuan Dan Kegunaan Penulisan,
Hipotesis, dan Sistematika Iai Skrip-
el.

Bab II Berisikan Metodoleogi, yang mencakup

Tinjauvan pustakasn, Daerah Peneli-

tlan, Jenis dan Sumber Data, Metode




Bab

Bab

111

v

-
-

Pengumpulan Data dan Metode Analisis.
Berisikan Gambaran Umum Perusahaan
vang meliputi Gejarah Ringkas
Perusahaan, Eidang Usaha dan Fegia-
tan, OStruktur Organisasi dan Tata
Urutan Kerjadan Sistem Serta Prosedur
Pencacatan Piutang Air Minum PDAM
Eabupaten Dati II Enrekang.

Merupakan Landasan Teoritis vang
mencakup pengertian-pengertian pokok
tentang Sistem Pengawasan Manajemen,
manajemen Piutang, Faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya investasi dalam
plutang dan sistem akuntansi dalam

plutang.

: Merupakan Bab Pembahasan yang melipu-

ti Penerapan Sistem Pengawasan Mana-

Jemen terhadap pengeloleaan plutang

air minum pada PDAM Kabupaten Dati II

Enrekang, cara pengelolaan pilhutang

menurut Perusahaan dan cara

pengelolaan piutang menurut Siatem

Pengawasan Manajemen yakni -

- Penyusunan Anggaran Pengumpulan Piu—

tang.
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- Perhitungan Tingkat Perputaran
. Piutang.
= Perhitungan Jangka Waktu Rata-rata
Pengumpulan Piutang

dan perbandingan cara Péngelolaan
plutang air minum menurut perusahaan
dengan cars Pengelolaan Piutang
menurut Sistem Pengawasan Manaje-
men.

Bab VI : Merupakan Bab Penutup yang berisikan

simpulan dan saran-saran.

SINERIA PUSTAKA

Laporan-laporan, Keputusan-keputusan dan Peratu-
ran-peraturan

Lampiran-lampiran




BAB I1I

" ETODOLOGEGBI

2.1 Defenisi Peubah-Peubah (Variables)

8. Sistem Pengawasan Manajemen adalah struktur dan
proses sistematis secara terorganisasi yang
digunakan manajemen dalam Pengawasan Manajemen. 1

b. Pengawasan Manajemen adalah suatu proses dengan
mana  manajemen menjamin bahwa — sumber-sumber
(resources) yang meliputl manusia, phisik dan
teknologi dipercleh dan dialokasikan sacara
efektif dan efisien dalam rangka pencapaian
tujuan organisasi seacara man*sreluruh.2

¢. Pengelolaan Piutang (Manajemen Pilutang) adalsh
rangkaian keglatan dalam perusahaan yang terutama
menyangkut masalah pengendalian jumlah piutans,
Pengendalian pemberian dan pengumpulan pilutang
dan evaluasi terhadap politik kredit vang

dijalankan oleh Peruaahaan.a

e B S W e s e s i S o i s e S

1. Anthony-Dearden-Bedford, Sistem Pengendalian Manaiemen,
diterjemahkan oleh ! Agus Maulana, Edisi Kelima, Fenerbit

Erlangga, Jakarta, 1985, hal. 4.

<. R.A Supriyono, fBkuntansi Manajemen I — EKonsep Dasar
Akuntansi Manajemen dan Pross FPerencanaan, Edisi Fertama,

Fenerbit BPFE Yogjakarta, 19787, hal. 240,

3. Bambang Rivanto, Dasar-— & FPembelaniaan Perusah an,
Edisi Kedua, Yayasan Fenerbit :Bajahb Mada, Yogjakarta, 1984, hal.

Tha
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d. Piutang Air Minum adalah tagihan kepada para
pelanggan yang timbul karena penjualan produk
atau penyerahan jasa (alr beraih) dalam rangka
kegiatan wusaha normal perusshaan, vyang padsa
urumnya berakibat adanya penerimaan kas dimasa
vang akan datang.

e. Penjualan Air Minum adalah aliran masuk aktiva
(piutang/kas) wyang timbul dari penjualan air
kepada para langgeanan yvang dilakukan oleh PD. Air
Minum Kabupaten Dati II Enrekang selama suatu

periode tertentu.

2.2 Daerah Penelitian
Untuk daerah penelitian skripei ini, penelitian
dilakukan secara langsung pada Perusahaan Daerah air
Minum (PDAM) EKabupaten Enrekang vang berkedudukan di

Kecamatan Enrekang.

2.3 Jenis Data
Jenie data yvang diperlukan dalam penalitian

adalah data kualitatif dan kuantitatif.

Data kualitatif yang terkumpul berupa penjelasan
dari Dewan Direksi maupun Pimpinan Puaat
Pertanggungjawaban beserta Staf PD. Air Minum
Kabupaten Dati II Enrekang.

Data kuantitatif yang dikumpulkan berupa -
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Laporan Penerimaan Penagihan dan rekening wang
harus ditagih dari Piutang air minum bulan
berjalan, siss rekening bulan lalu dan sisa
rekening sampai dengan dua bulan lalu untuk tahun
1986 dan 1997.

Transakei penjualan air minum kepada langganan

selama tahun 1996 dan 1997.

. Laporan EKeuangan Tashunan PDAM Kabupaten Dati II

Enrekang (Neraca dan Laporan Perhitungan Rugi-
laba} beserta lampirannya untuk tahun 1998 dan

1997.

2.4 Sumber Data

Data vang diperoleh dalam penelitian ini

bersumber darl data-data sebagai berikut :

a.

Data FPrimer, yakni data yang diperoleh secara
langeung dengan mengadakan pengamatan dan
wawancara dengan Dewan Direksi, para Pimpinan
Pusat Pertanggung)awaban beserta astaf, yang
berhubungan dengan masalah penerapan Sistem
Pengawasan Manajemen terhadap pengelolaan pilutang
air minum pada PDAM Kabupaten Dati II Enrekang.

Data GSekunder, yaknl data yang diperoleh secara
tertulis melalui perangkat Sistem Pengawasan
Manajemen, dokumen-dokumen pembukuan dan in-

formasi tertulis lainnya yang ada hubungannya




14

dengan penulisan skripsi ini.

2.5 Metode Pengumpulan Data

Data wang dikumpulkan dalam penelitian untuk

penulisan skripsi ini adalah dengan menggunakan

metode Study Kasue sebagal berikut :

& .

Metode ini memusatkan perhatian kepada suatu
kasus tertentu vyakni Pengelolaan Piutang Air
Minum di PDAM EKabupaten Dati II Enrekang secara
intensif dan komprehensif.

Data vang diperoleh meliputl data keuangan
maupaun non keuangan yang terjadi di PDAM
Kabupaten Dati II Enrekang untuk tahun 1996 dan
1997.

Felaksanaan pengumpulan data dalam rangka
prenulisan skripei ini dilakukan dengan teknik
wawancara dan informaei tertulis yang barhubungan

dengan masalah yang diteliti.

2.6 Metode Analisim

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan

gkripei ini adalash sebagal berikut

2.

Untuk merngud 1 hipotesa pertama gesual
permasalahan pokok, maka akan digunakan Metode
analisis konsep Sistem Pengawasan Menajemen yang

lazim digunakan.
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Bonsep ini dibandingkan dengan sistem pengawasan

manajemen yang dianut oleh PDAM Kabupaten Dati II

Enrekang.

Untuk menguji hipotesa kedua sesual permasalahan

pokok, maka akan digunakan -

b.1

b.2

b.3

Anggaran Pengumpulan Piutang (Receivable
Colection Budget)

Tingkat Perputaran Piutang (Receivable Turn
Over) vang dapat dihitung dengan menggunakan
formula :

Het Credit Sales

Receivable T/0 = x 3
Average Heceilvable

(dinyvatakan dalam = ......c¢c.oocueuns ..KEali).
Jangka Waktu Rata-rata Pengumpulan Piutang
{Average Collection Period) yang dapat

dihitung dengan menggunakan formula :
360

Average Collection Periocd =
Receivable T/0

(dinyataksn dalam =.........cc.... e wsRAPLY.

atau dengan menggunakan formula :

Average Collection 360 ® Average Recelv.
Pariod =

Het Credit Salem

{dinyatakan dalam = .......00neu. «-....nari}y.




BAB III

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Bejarah Berdirinya

Perusahaan Daerah Air Minum adalah perusahaan

atau Badan Usaha Milik Pemerintah Daersh wang ber-
tugas menyelenggarakan pengelolaan air minum untuk
meningkatkan kesejshteraan masyarakat yvang mencakup
aspek sosial, kesehatan dan pelavanan.
Dalam perjalanan sejarahnya, ketika masih bernama
Perusahaan Air Minum, pengelolaan air bersih masih
berpusat di ibukeota provinsi. Secara phisik, opera-
sicnal Perusshaan Daerah Air Minum EKabupaten Dati II
Enrekang dimulai sesual dengan Berita Acara tentang
penyerahan pengelolaan sarana ailr bersih Ibukota
kecamatan di EKabupaten Dati II Enrekang tertanggal &
Februari 1982 yang mana pihak pertama adalah Gubernur
Eepala Daerah Tingkat I menyerahkan pengeloclaan air
minum tersebut kepada pihak kedua yaitu Bupati Kepala
Dasrah Tingkat II Enrekang.

Seiring dengan perkembangen pembangunan dewasa
ini dan kebutuhan masyarakat akan air bersih yang
semakin meningkat dari tahun ketahun maka sesuai
dengan lembaran daerah Kebupaten Dasrah Tingkat II

Enrekang HNomor : 7 tahun 1987 Serl D Homor : 4

14
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dikeluarkan peraturan Daerah Tingkat II Enrekang
Nomor : 13 Tahun 1986 Tentang "Pendirian Perusahaan
Daerah  Air Minum Kabupaten Dmerah Tingkat IT
Enrekang.

Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum tersebut mem-
punyail fungsl ganda yaitu disatu pihak merupakan
wujud nyata pelayanan pemerintah kepada masyarakat
akan ailr minum sebagai kebutuhan pokoknya dan dilain
pihak merupakan sumber pendapatan daerah wyang di
harapkan dapat membiayai pengeluaran-pengeluaran
daerah.

campal dengan tanggal 31 Desember 18897 PD. Alr Minum
kabupaten Dati Il Enrekang telah melayani sasskitar
3.000 pelanggan yang tersebar dalam daerah Eabupaten

Dati II Enrekang.

3.2 Struktur Organisasi dan Tata Eerja

Organisasli dapat didefenisikan sebagai suatu
gistem interakel keglatan antara dua individu atau
lebih wang diharapkan dalam rangka mencapail tujuan
tertentu.

Struktur organisasi merupakan salah satu elemen
renting dalam suatu perusshaan dan penyusunan struk-
tur organisasl tersebut disesualkan dengan kebutuhan
dan perlu memperhatikan perubahan lingkungan dimana

perusahaan tersebut berada. Hal ini dllakukan agar
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aktivitas organisasi tersebut dapat berjalan dengan
lancar sehingga ss=zaran dan tujuan yang telah di-
tetapkan akan tercapai. Struktur organisasi suatu
perusahaan bersifat dinamis, berubah-ubah sesuai
dengan perkembangan perusahaan.

Setiap perusahaan mempunyal struktur organisasi
vang berbeda berdasarkan Jenis usaha dan kegiatan
vang dilakukan. Dalam struktur organisasi tersebut
dilakukan pembaglan tugas dan tanggung jawab setiap
personll wyang terkait didalamnya secara tepat se-
hingga tidak boleh terjadi seorang personil merangkap
berbagai macam tugas dalam suatu perusahaan. Dengan
adanya pembagian tugas-tugas dan tanggung jawab
gecara jelas dan tepat., diharapkan dapat mengarahkan
perusahaan untuk mencapal tujuannya.

Untuk lebih memahami mengenai struktur organisasi
yvang diterapkan pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PD.Air Minum) EKabupaten Dati II Enrekang sesuai
dengan Keputuesan Bupati Repgla Daerah Tingkat II
Enrekang MNomor : 01 Tahun 1897 tentang susunan or-
ganisasli dan uraian tugas PD. Air Minum Daerah
Tingkat II Enrekang dimana struktur organisasi
berbentuk fungsional, berikut ini disajikan bagan

struktur organisasi dalam peragsan 1 :
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FPenyusunan struktur organisasi PD. Alr Minum Dati II
Enrekang disesuaikan dengan ketentuan dan keputusan
Menteri Dalam MHegeri RI. Nomor 1 Tahun 1984 serta
Eeputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Pekerjaan Umum melalui Surat Keputusan Bersama (SKB)
Nomor 5 Tahun 1984 dan Nomor 28/KPTS/1984.

Pengesahan struktur organisasi ini melalui Surat
Feputusan Bupatl Kepala Daerah Tingkat II Enrekang
dan menugaskan kepada Direksi PD. Air Minum untuk
me laksanakannya.

FD. Air Minum Rabupaten Dati II Enrekang dipimpin
dan dikendalikan oleh Dewan Direksi yang terdiri dari
Direksil Utama, Direksi Bidang Umum, Direksi Bidang
Teknik. EKetliga Direktur tersebut merupskan unsur
organisasi perusahaan yang disebut “Unsur Penata".

Untulk tuJuan pengawasan terhadap tugas-tugas
Dewan Direksi PD. Air Minum kabupaten Dati II
Enrekang, maka dibentuk Badan FPengawas oleh Bupati

Kepala Daerah Tingkat II Enrekang dan diketual aleh

Kepala Daarah.
Selanjutnya PD. Air Minum Eabupaten Dati II
Enrekang memiliki 8 Pusat Pertanggungjawaban vang

dipimpin cleh para pimpinan pusat pertanggungjawaban
vang disebut “Unsur Pengatur", B seksi yang dipimpin
oleh para Kepala Seksi yang disebut “Unsur Pelaksana™




serta para EKepala Urusan, Operator, tukan
yang disebut "Unsur Pekerda”.

Dengan berdasarkan kepada Struktur Organisasi PD.
Ailr Minum HKabupaten Dati II Enrekang vyang meng-
gambarkan bagian-bagian vyang ada dalam perusahaan
gerta menunjukkan pula hubungan kerja masing-masing
bagian tereebut, maka selanjutnya penulis hanya akan
menguraikan tentang Tata Kerja (Uraian Tugas) vyang
ada hubungannya dengan pengelolaan piutang air minum
vang dapat dirinci sebagai berikut
1.Direkitur Bidang Umum., dengan Bidang tugas :

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan
dibidang administrasi keuangan, kepegawaian dan
kesekretarliatan.

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan
pengadaan peralataan dan perlengkapan.

c. Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber
pendapatan serta pembelanjaan dan  kekayaan
perusahaarn.

d. Mengendalikan uang pendapatan, hasil penagihan
rekening penggunaan air langganan.

e, Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan
oleh Direktur Utama.

f. Dalam menjalankan tugas Direktur Bidang Umum

bertanggungjawab kepada Direktur Utama.




Bidang tugas kepala Bagian Keuangan adalah :

a. Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi
pelaksanaan tugas Seksi Perencansan Keuangan,
Seksi Pembukuan, Seksi Penagihan dan rekening
serta Seksi kas/kasir.

b. Merencanakan pengendalian dan menginventarisir
sumber-sumber pendapatan, pembelanjaan dan
kekayesan perusahaan Daerah.

¢. Merencanakan, mengusahakan dan mengawasi ke-
lancaran penagihan piutang langganan serta
menggali sumber-sumber keuwangan untuk menambah
dana Perusahaan daerah.

d. Mengkoordinasikan dengan bagian lain untuk
meningkatkan pelayanan yvang menyangkut masalah
keuangan.

e. Mengurus transaksi Bank, memelihara hubungan
bailk dengan bank dan Lembaga Keuangan lain dari
Pemerintah Daerah.

f. Merencanakan dan menyesuaikan program penye-
sualan tarif sehubungan dengan kondisi keuangan
Ferusahaan.

g. Membuat evaluasl didalam kegiatan Perusahasan
dibidang keuangan.

h. Melakukan pemeriksaan Kas dan Pembukuan Pepr-




usahaan setiap saat.

. Mengadakan koordinasi dengan bagian lain yang

terkait dengan bidang tugasnys.

- Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh

Direksai.

Bagian ini bertugas

a.

Merencanakan dan mengawasi kegiatan seksi pe-
layanan langganan, Seksi pengadaan air/
pembacaan meteran dan seksi Humas serta
Dokumentasi,

Mengkoordinir segala kegiatan yang berhubungan
dengan pelayanan langganan/calon relanggan dan
kegiatan kehumasan dan dokumentasi gerta me-
laksanakan kegiatan lain yvang berkaitan dengan
upaya peningkatan hubungan perusshsan dengan
masyarakat .

Menyelenggarakan pPEmasaran penjualan dan
pelayanan terhadap pelanggan/calon pelanggan.
Menyelenggarakan tugas dan fungsi pelayanan

serta pengelolaan data pelanggan.

. Menampung dan menyelesaikan rengaduan

masvarakat vyang tidak dapat dilayanl secars
memuaskan cleh seksi dibanding sesuai reraturan

vang berlalku.




=5

e. Mengkoordinir, mengawasi dan melaksanakan pe-
layanan pada terminal air dan hidran umum dan
pelayanan lainnya.

f. Melaksanakan/penetapan sangsi kepada pelanggan
vang melanggar peraturan yang berlaku pada FD.
Air Minum.

g. Mengawasi kelancaran dan kebenaran pencatatan
meter serta sewaktu-waktu melakukan penindauan
lapangan  untuk mendapatkan informasi dan
pelanggaran,

h. Melaksanakan koordinasi dengan bagian-baglan
lain vang terkait dengan tugasnya.

{. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh
Direksi.

Pusat pertanggungjawaban bagian keuangan membawahi

sekei-sekasi serta urusan-urusan dan berada dalam

koordinasi serta bertanggungjawaban kepada Direktur

Bidang Umum.

Bertugas :

a. Membantu Eepala Bagian Keuangan dibidang tugas-
nya.

b. Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi
kegiatan dan pembukuan umum, pembukuan biaya

dan lainnya yang ada hubungannya dengan




pembukuan.
Pembukuan secara transaksi keuangan dan biaya

perusahaan tepat pada waktunya.

. Memeriksa dan menvesuaikan pembukuan pada buku

pembantu dan bukua beaar.

. Mengawasi, menganalisa pembukuan dan

perhitungan blaya pokolk produksi serta
renjualan air melaporkan hasil analisa atruktur
blaya alr dan memberikan rekomendasi untuk
peninjauvan lokasi maupun penggolongannya.
Memerikaa, menyusun laporan keuangan dan
laporan untuk pimpinan perusshasan dan pihak
lain yang berwewenang.

Meninjau kembali dan menyusun kebijaksanaan
pembukuan dengan prinsip dan nomor akuntansi.
Membantu pengawas intern dan aluntansi negara
perta aparat pengawas personal lainnya dan
penyediaan data bahan yang diperlukan.
Mengadakan koordinasi dengan seksl lain yang
terkait bidang tugasnya.

Sekai pembukuan dikepalail seorang Kepala eseksi
yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung

jawab kepada Kepala Bagian Eeuangan.




Bertugas :

.

Membantu Kepala Bagian Keuangan dalam bidang
tugasnya.

Memeriksa setoran hasil tagihan rekening sair,
Non Air dan penerimaan lainnya serta menerima
alat pembayaran surat berharga dengan lebih

dahulu diteliti keabsahannva.

. Melakukan pembayaran atas kewajiban dan

keperluan perusahaan berdasarken bukti-bukti
vang sah.

Menyetorkan seluruh hasil penerimasn secarsa
rutin pada Bank yang telah ditunjuk menyvimpan
dan mengatur likwidasi kas dan  keperluan
perusahaan termasuk pengambilan uwang dari Bank.
Melaksanakan pencatatan dan administrasi kas
sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta
membuat laporan manajemen jJumlah laporan uang

alat-alat pembayaran kertas berharga vang

‘disimpan.

Menjalankan pemeriksaan sebalk-baiknya vang
dilakukan pihak interen maupun ekstern.
Mengadakan koordinasi dengan seksi lain wyang
terkait dengan tugasnya.

ceks] kasir/kas dipimpin seorang Kepala Seksi
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vang dalam melaksanakan tugasnya bertanggung

Jawab kepada EKepala Bagian Keuangan.

Bekening,mempunyal tugas

a. Membantu FKepala Bagian Keuangan dalam bidang
tugasnya.

b. Menerime rekening air dan non air dari EKepala
Bagian Esuangan untuk dipersiapkan
penagihannya.

c. Menyerahkan rekening air kepada PENENZEUNE
jawab wilayah (BNA)}) dan masing-masing wunit
ibukota kecamatan.

d. Memberikan bimbingan/arahan esecara  berkala
kepada para penagih/petugas loket berupa tata
cara penagihan yvang efektif kepada langganan.

e. Mengadakan koordinasi dengan sekel-sekesl lain
vang terkait dengan tugasnya.

f. Seksi penagihan dan rekening yang dipimpin
BEOT-ANE Kepala ©Geksi didalam melaksanakan

tugasnyva bertanggung Jawab kepada Baglan

Keuangan.

Mempunyail tugas :
a. Membantu bertanggung Jawab kepada KEepala

Bagien.




b. Menyusun daerah pencatatan meter perwilayah
sesual Jumlah penduduk dikaitkan dengan Jumlah
langganan.

c. Melaporkan keadaan meter vyang rusak/tidak
normal, keluhan masyarakat pelanggan, kebocoran
yang ditemukan serta pelanggaran lainnva.

d. Melakeanakan peninjavan lapangan atas tugasa
Vang dikerjakan oleh pembaca meter serta
mengambil langkah penvelesaian.

e. Mengadakan koordinasi dengan seksi lain vang
terkalt dengan bildang tugasnya.

f. Seksi pembaca meter dipimpin oleh Kepala Seksi

dan bertangeung jawab kepada Kepala Bagian.

3.3 Bidang Usaha dan Proses Produksi Air Minum
Jd.3.1 Bidang Usasha

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Dati II Enrekang Nomor 13 Tahun 1886 tentang
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), khususnya
vang menyangkut bidang wusaha perusahaan
disebutkan bahwa perusahaan mengusahakan penye-
diaan Air Minum yang sehat dan memenuhi syarat-

evarat bagi pemantauan umum ,

——— L B o e i L O Y e s e e

4. Peraturan Daerah Kabupaten Dati Il Enrekang,
Momor 13 Tahun 1784, Bab III Pasal &.




Dalam wusaha memenuhi kebutuhan air minum
kepada masyarakat/langganan PD. Air Minum Dati
II Enrekang telah membangun 8 buah sumber mata
air yvang diharapkan mampu menyediaskan air minum
untuk didistribusikan kepada pelanggan. Sumber-
sumber mata alr serta keadaan debit air
{liter/detik) PD. Air Minum Dati II Enrekang
sangat dipengaruhl oleh musim hujan dan musim
kemarau. Keadaan debit air PDAM Dati II
Enrekang untuk tahun 1997 disajikan aeperti
tampak pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1

SUMBER MATA AIR DAN KEADAAN DEBIT AIR
PD.AIR MINUM DATI II ENREKANG

Ho| MHame Sumber Air Eeadaan Debit Air
{ lokasi ) ( M2 3

ik LEWAJA 5

2 EALIMBUBO 15

= EAKOBI 5

4 SURABOED 5

5 SALURAMA 10

5 EASUT 10

Dengan dibangunnya 6 sumber mata air oleh
PDAM Kabupaten Dati II Enrekang, maka pelanggan
yang dilavani dibagi kedalam 5 golongan sesuail
dengan Surat EKeputusan Bersama MENDAGRI dan

Menteri PU Homor & Tahun 1984 dan Momor




2B/Kapte/1984 tanggal 23 Januari 1984 antara
lain :
Golongan I : Sosial :
a. Sosial umum
- Kran umum
- Kran mandi wmuam
= WC umum
b. Sosial khusus
— Puskesmas
- Klinik Pemerintah
- Tempat-tempat Ibadah
- Rumah sakit Pemerintah
Golongan II : Non Niaga :
a. Bumah tangga
b. Instansi Pemerintah
- Sarana instansi pemerintah
- Lain-lain lembaga/Instansi
pemerintah

Golongan IIT : Niaga

&. Niags kecil

I

Warung

- Toko

~ Rumah makan

- Losmen/penginapan

Kantor perusahaan

I




- Rumah sakit/klinik swasta
b. MNiage besar
- Hotel,restoran
- Bengkel {(eervis stasiun)
Golongan IV : Industri
a. Industri kecil
= Industri rumah tangga
- Pengrajin
b. Niaga Besar
- Pabrik minuman
- Pabrik es
- Industri perikanan.
Golongan ¥ : Ehusus/Niaga Fhusus
— Pelabuhan Laut
- Pelabuhan Sungal
- Mobil Tangki
Dalam rangka mengembangkan usahanva, FPDAM
Kabupaten Dati II Enrekang bekerja sama dengan
Persatuan Perusahaan Air Minum Seluruh
Indonesia (PERFAMSI). PERPAMSI ini menggunakan
lambang dimana rangkaian bentuk-bentuk
keseluruhannya mewujudkan huruf PAM (Perusahaan
Alr Minum) yang bertuliskan “Tirta Dharma”™.
Tirta = Alr

Dharma = Hajat Hidup




Tirta Dharma = Pengabdian PERPAMSI berupa

Bentuk-bentuk
Vang menggunakan
dengan PDAM vang

antara lain =

penyediasn alr minum bagi
hajat hidup dan
kesejahteraan rakyat.

kerjasama antara PERPAMST
lambang PAM-Tirta  Dharma

ada di seluruh Indonesia

1. Mengadakan bimbingan kepada para anggotanya

dalam bidang :

a. Penyusunan Buku Pedoman Sistem Akuntansi

yang akan diterapkan pada PD. Air Minum

diseluruh Indonesia.

b. Melakukan urusan penagihan rekening air

minum terpadu terhadap :

- ABRI, melalui Dirjen Angegaran ABRI di

Jakarta.

= Instansi

Vertikal, melalui departemen

masing-masing.

- Instansi

Otonom, melslui departemsn

masing-masing.

2. Menghubungkan

PERPAMSI dengan

organisasi dan anggota

organisasi sejenis vang

berada di luar negeri.

Hubungan kerjasama 1ini dalam hal :




a. Pengiriman peralatan-peralatan air minum
vang belum terpakail (pipa-pipa inastalasi,
meter alr dan lain-lain) dari organisasi
di luar negeri kepada PERPAMSI darn
anggotannya di Indonesia, atau
sebaliknyva.

b. Pengiriman karyvawan keluar negerl dari
PERPAMSI dan anggotanya di Indonesia
untuk menglkutl pelatihan mengenai
perairminuman, atau sebaliknya.

3. Mengusahakan pembentukan dana pensiun
barzama Direksi dan Pegawal PD. Air Minum
saluruh Indonesia,

4, Menghubungkan PERPAMSI dengan anggotanya
dengan ITB Bandung ., Jurusan Teknik
Penyehatan untuk bimbingan tentang
pengelolaan air bersih.

5. Dan lain-lain.

3.3.2 Proses Produksi Alr Minum
Proses Produksi Air Minum Pada PD. Air

Mirum Kabupaten Dati II Enrekang dilakukan
gecara =sederhana, yakni air dari sumbernya
ditampung pada bak penampungan (Reservoir)
kemudian dibubuhi bahan kimia (kaporit dan

tawas) sesuai kebutuhan dan aselanjutnya
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didistribusikan kepada para pelanggan. Oleh
karena proses produksinya sederhana, maka
kapasitas terpasang sama dengan kapasitas
produksi. Kapasitas produksi tergantung pada
- musim kemarau dan musim hujan. Sistem
pendistribusian air minum kesemuanya dilakukan
dengan menggunakan sistem gravitasi.

Untuk memahami tentang proses produksi air
minum vang dilakukan oleh ED.Air Minum
Kabupaten Dati II Enrekang, berikut ini penulis
saJikan proses produksi air tersebut seperti

tampalk pada gambar 1.




Gambar 1
Proses Produksi Air Minum
PD. Adir Minum Kabupaten Dati II Enrekansg

I 1NPUT PROSES |  OUTPUT )
SUMBER AIR BAK AIR MINUM/ DISTRIBUSI
> PENAMPUNGANH->] air bersihld-> KE
AIR PELANGGAN
|
|

BAHAN KIMIA/
kaporit dan \

tawas

keterangan :
>

o e e e

dialirkan ke
dibubuhi dengan

It m

Selanjutnya penulis sajikan pula Jjumlah,
distribusi dan penjualan air minum PD. Air
Minum Eabupaten Dati II Enrekang dalam tahun
1997 dan perbandingannya dengan tahun 1898,
sepertl tampak pada Tabel Z2.

Tabel 2

Jumlah Produksi, Distribusi, dan Penjualan
Alr Minum

PD. Ailr Minum Kabupaten Dati Il Enrekang

UDr e ian Tahun 19397 Tahun 1998

¢ M3 ) ¢ M3
PRODUKSI 8900.731 871.911 j
DISTRIBUSI ap0. 731 A71.911 |
PENJUALAN 584.413 l 614.661 ]

Blroyong cldak dapstsl  sea8 | 257,250
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3.4 Sistem dan Prosedur Pencatatan Piutang Air Minum PDAM
Dati IT Enrekang

Dalam pembahasan pencatatan plutang ailr minum
seperti yang akan diursikan ini, penulis bermaksud
untuk menguraikan prosedur pencatatan plutang air
minum terhadap para pelanggan dan sistem Akuntansi
untuk piutang air minum yang diterapkan pada FPDAM
Dati II Enrekeng sebagai berikut
1. Dokumen Pokok

Dokumen pokok wyang diuraikan sebagai dasar

pencatatan kedalam Buku Besar Piutang yakni :

a. Surat Permohonan Langganan, digunakan esebagai
data para langganan dan golongan pelanggan dan
merupakan bukti bahwa pelanggan talah
mengajukan permohonan untuk sambungan alr minum
ketempat tinggalnya saerta Jumlah bilaya
pemasangannya.(lihat lampiran 1).

b. Tanda Eartu Langganan, digunakan asebagai
identitas pelanggan yang memuat MNama, Alamat
dan Nomor Langganan. Kartu inil diberikan kepada
pelanggan sebagal bukti bahwa pelanggan vyang
bersangkutan adalah terdaftar sebagai langganan
PDAM Dati II Enrekang. (lampiran 2).

¢. Kartu Meter Alr, langganan alr minum, digunalkan
gebagai dasar pencatatan penggunaan air minum

pelanggan. { lihat lampiran 3)




d. Laporan Herian Kas, digunakan sebagai dasar
pencatatan berkurangnya piutang dari transaksi
relunasan piutang oleh debitur. (lampiran 4).

2. Catatan Akuntansi

Catatan Akuntansi yang digunakan untuk mencatat

transakei yang menvangkut piuvtang sebagai berikut:

a. Tagihan Rekening Air Minum, digunakan sebagai
dasar penagihan terhadap pelanggan. Jika
pelanggan telah melunasi tagihan rekening air
minum, maka tagihan tersebut berfungsi esebagai
bukti pembayaran.(lihat lampiran 5).

b. Daftar Rekening yang harus Ditagih (DRDj,
digunakan sebagal rincian tagihan rekening air
minum vang dibuat menurut dasrah/lokasi
pelanggan. (lihat lampiran 6).

¢. Jurnal Penerimaan Kas, digunakan untuk mencatat
berkurangnya piutang alr minum dari transaksi
penerimaan dari para pelanggan.( lihat lampiran
T3

&, Buku Besar, digunakan untuk meringkas data
mutasi dan ealdo piutang kepada para pelanggan
PDAM Dati II Enrekang. (lihat lampiran 8).

Prozedur pencatatan akuntansi untuk piutang air
minum PDAM Dati II Enrekang diuraikan sebagai berikut:

a. Dari daftar “rekening” langgaran yvang ada,

e T L N e e R e



kemudian dicatat kedalam jurnal rekening, dengan
ayat jurnal sebagai berikut :
Piutang Langganan. ........... XX
Pendapatan Penjualan Air Minum........ xX

b. Dari jurnal rekening, kemudian diposting ke buku
besar.

c. Dari buku besar, kemudian dibuat laporan keuwangan
yang terdirl atas MNeraca, laporan perhitungan
rugi/laba dan laporan lain-lainnyva vang diperlukan
sesuail dengan kebutuhan perusahsan.

Adapun prosedur selengkapnya dan kegunaan dokumen
dan catatan akuntansi tersebut, akan diuraikan
berikut ini beserta Daftar kegiatan (operation List)

dalam peragaan 2.
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PROSEDUR PEMBACAAN METER DAN PEMBUATAN REKENING
Pembace Meter Orutan
Aktivitas

1. Berdasarkan jadwal tanggal pembacaan meter, 1

menerima Kartu Meter Langganan (KEML) yvang akan

dibaca pada harl itu dari EKepala Sekei

Pembacaan Meter.
2. Pergi ke lokasi langganan dan membaca meter 2

air, mencatat hasil pembacaan meter kedalam
EML, mengambil KLM yang disimpan di rumsh
langganan kemudian mencatat hasil pembacaan
dan pemakaian air.
J. Pada akhir hari kerja menverahkesn EML kepada 3

Kepala Seksi Pembacaan Mater.

KEepala Seksi Pembacaan Meter
1. Menerima EML-EML dari pembaca meter. 4

2. Mencek jumlah pemakalan ailr didalam EML. 5

Pembuat Rekening

1. Menerima EML-EML dari Kepala Seksi Pembacaan T
Meter, dan menyelesaiken perhitungan Rekening
Alr pada lembaran sebelah KML.

2. Membust Rekening Air rangkap 2 (R 1 - 2) atas B

dasar HEHML.




3.

Merekapitulasi Rekening, waitu dicatat dalam
Daftar Rekening Yang Akan Ditagih rangkap 3
(DRD 1 - 3). Rekening-rekening 1tu digolongkan
didalam DRD berdasarkan jenis langganan yaitu:
Rumah tangga, Pemerintah, KEomerail, Industri,
Sosial, Pelabuhan dan Mobil Tangki.

Meneruskan EML, R 1 - 2 dan DRD 1 - 3 kepada

Peneliti Rekening.

Peneliti Rekening

1.

Menerima HKML, R 1 -2 dan RDR 1 - 3 dari

rembuat rekening.

. Meneliti Rekening dan mencocokkan Rekening

dengan RDR 1 = 3 dan KML.

Meneruskan KML kepada Kepala Seksi Pembacaan
Meter serta meneruskan R 1 - dan DRD 1 - 3
kepada Wakil Direktur Administrasi dan
Keuangan.

Menerima R 1 - 2 dan DRD 1 - 3 dari Wakil
Direktur Administrasi dan Keuangan.

Menruskan R 1 - 2, DRED 2 kepada Kepala Seksi
Kas dan Penagihan {Pengelola Rekening).

Mengarsipkan DRD 3.
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Meneruskan DRD 1 kepada pemsgang Jurnal di

saksl Pembukuan.

Wakil Direktur Administrasi dan Keuangan

153

Menerima R 1 - 2 dan DRD 1 - 2 dari seksi

Rekening.

- Meneliti dan menandatangani R 1 - 2.

Meneruskan R 1 - 2 dan DRD 1 - 3 kepada

Peneliti Rekening.

. Meneruskan EML_EML kepada Pembuat Rekening.

. Menerima KML-EML dari pembuatan Rekening dan

mengarsipkannya untuk digunakan pembaca meter

bulan berikutnya.

Pemegang Jurnal

1.
2.

Menerima DRED 1 dari Peneliti Rekening.
Mencatat penjualan air kedalam Jurnal REekening
{(JR) atas dasar RDR 1.

Meneruskan DRED 1 kepada Pemegang Buku
Pembantu.

Pada akhir bulan menjumlahkan masing-masing
kolom pada JR dan Jumlahnya dipindahkan

kaedalam Buku Besar.

21
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Pemegang Buku Pembantu

1.
Z.

Menerima DRD 1 dart Pemegang Jurnal.
Membukukan Rekening kedalam masing-masing Buku
Besar pembantu Perkirasn Langganan (BPPL) atas

daras DRD 1. (satu BPPL perlangganan)

. Mengarsipkan DRD 1.
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BAB IV

LANDASAN TEORITIS

4.1 Pengertian Sistem Pengawasan Manajemen dan Peng 8-
an Manajemen ! -

Fada umumnya dalam perusahaan yang relatif kecil,
pimpinan perusahaan dapat mengelola usahanya secara
langsung. Hal ini dapat terlihat pada perencanaan ke-
Elatan usaha dan pengendalian pelaksanasn rencana yang
telah ditetapkan dapat dilaksanskan oleh perusahaan
tersebut. Dilain plhak dengan adanya perkembangan usaha
sehingga perusahaan tergolong perusahaan besar, maka
pPimpinan perusahaan tersebut tidak mampu lagi wuntuk
mengelola mengendalikan usahanya seorang diri.

Pimpinan perusahaan tersebut memerlukan bantuan
dari pihak lain untuk melaksanakan sebagian aktivitasnya
sehingga dapat dikatakan Dia mendelegasikan wewenangnya
kepada pihak tersebut. Dia memerlukan sustu sistem yang
formal untuk melaksanakan dan mengendalikan pelaksanaan
rencana yvang telah disusunnya.

Untuk memberi penjelasan pengertian mengenai

sistem Pengawasan Manajemen dan Pengawasan manajemen,

berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa pen-

dapat atau pandangan yang dikemukakan oleh para ahli
antara lain oleh Anthony, Dearden dan Bedford,
Mulyadi dan R.A Suprivadi serta Joserh A. Maciariella.
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Namin dalam penulisan skripsi ini penulis cenderung |
untuk menggunakan pengertian Sistem Pengawazan Manajdemen i
dan Pengawasan Manajemen menurut Athony, et al dan |
Joseph A. Maciariells sebagal berikut
"Management Control System an organized systematic
rProcess and stguctura that menagement uszed in manage-
ment control'.
cedang Pengawasan Manajemen didefenisikan menurut
Joseph A. Maciariello sebagal berikut :
"Management Control is the process of ensuring that
the bhuman, physical and tecnological resources are
allocated so ag to achleve the overall purposes of an
crganization".
meperti telah dikemukakan pada bahagian terdahulu bahwa
manajeman memarlulkan suatu sistem vang formal untuk
melak=zanakan dan mengendalikan pelaksanaan rencana vyang
telah disusunnya. Sistem vang digunakan adalah Sistem
Pangawasan HManajemen yang dapat mem— bantu manajemen
puncak dalam melsksanakan fungsi perencanasan dan pen-
gendalian. 1

Olash karena Sistem Pengawasan Manajemen merupakan suatu

siatem, maka selalu terdiri atas Struktur dan Proses.

. = N ————— e

5. Robart M. Anthony, John Dearden dan Norton M. Bsdiord,
Managpament Contrgl System, Sigmth Edition, Richard D Irwim, Ing,

Homewood . 1llinais £0430, TOPPAN COMPANY, LTB, Tokyo, Japan,
1909,

4. dJdoseph A. Maciariello, Hanaaerpent Control Svsizgie,
Premtice Hail, Inc. Englewopd Cliffs, New Jersey O7&32, 1984,

hal. B
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Struktur sistem terdiri dari elemen-elemen yang mem-
bentuk sistem tersebut yang memberikan Jawaban atas
pertanyaan “apakah sistem itu 7", eedangkan Proses
Sistem menjelaskan cara bekerj anya tiap elemen tersebut
untuk mencapai tujuan suatu sistem, Proses suatu sistem
memberikan Jjawaban atas pertanyaan ‘"bagaimana sistem
tersebut bekerja 7".

Berikut ini diperlihatkan hubungan Struktur dan
Froses Pengawasan Manajemen vang dapat disusun dalam
bentuk diagram yang dikemukakan oleh  Anthony  A.

Maclariello seperti tempak pada peragaan 3 dan 4.
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Dari peragesan 3 dan 4 tersebut diatas, Maciariello
memberikan pengertian Sistem Pengawasan Manajemen
vang lebih luas dibanding dengan Anthony, namun
pada dasarnya pembshasan mengenai Sistem Pengawasan
Manajemen menyangkut masalah Struktur dan Proses

Pengawasan Manajemen.

Struktur Pengawasan Manajemen

Salah satu elemen Struktur Pengawasan Manajemen

adalah pusat-pusat pertanggungjawaban.
Pusat-pusat Pertanggungjiawaban merupakan suatu unit
organisasi vang dipimpin oleh seorang manajer yang
bertanggungjawab. Masukan suatu pertanggungjawaban
diukur dalam satuan uvang vang disebut dengan biava,
sedangkan keluarannya dinyvatakan dalam satuan uang
yvang dinamakan pendapatan.

Berdasarken karakteristilk input dan outputnya dan
hubungan antara keduanyva , maka pusat pertanggung-
dawaban digolongkan menjadi 4 jenils yaitu :

1. Pusat Biaya { Cost Center )

Puszat Biava adalah pusat pertanggungdawaban dalam

mana manajer mempunyal tangsungjawab terhadap

magukan atau blayva pada unlt organisasi yang

dipimpinnya.
Pusat Diaya dikelompokkan menjadi Z bagian :




&. Pusat Biaya Teknik {Engineerad Expense
Center) adalah pusat biaya wyang sebagian
besar biayvanya mempunyai  hubungan  vang
proporsional atau mempunyal hubungan  yang
nyata dan erat dengan keluarannya.

b. Pusat Biaya Kebijakan (Discretionary Expense
Center}, adalah pusat biava yang sebagian
besar biayvanya tldak mempunyai hubungan vang
proporsional atau tidak mempunyai hubungan
yvang nyata atau erat dengan keluarannya

Pusat Pendapatan (Revenue Center)

Pusat pendapatan adalah pusat pertanggungdawaban

dalam mana manajemen mampunyal tanggungjawab

Wt ama untuk memperoleh pendapatan penjualan

(keluaran).

Pusat Laba (Profit Center)

Pusat Laba adalah pusat pertanggungjiawaban dalam

mana manajemen mempunyal tanggunglawab terhadap

biaya (masukan) dan pendapatan (keluaran) unit
organisasi yang dipimpinnya.

Pusat Investasi (Investment Center)

Pusat Investasi adalah pusat pertanggungjawaban

dalam mana mamajer mempunyal wewenang atau ke-

mampuan untuk mengendalikan laba dan investasi

pada unit organisasi yang dipimpinnva.

= S



Elemen yang lain dari struktur Pengawasan Manaje-
men adalah ukuran prestasi setiap pusat pertanggung-
Jawaban. Masukan (biaya) merupakan ukuran prestasi
bagi pusat bilaya. Pendapatan dalam satuan moneter
merupakan  uwkuran moneter wvang merupakan ukuran
prestasi bagl pusat pendapatan. Laba yang dihasilkan
merupakan ukuran prestasi bagi pusat laba, sedangkan
dalam pusat Iinvestasi rasio laba dengan investasi
vang biasanya dinyvatakan dalam Return On Investment
(ROI) Residual Income merupakan ukuran prestasinya.
Selain ukuran prestasi menggunakan ukuran tolok ukur
kewangan, Juga tolok ukur non keuvangan disgunakan

untuk mengukur prestasi manejer pusat pertanggung-

jawaban.

Prosea Pengawasan Manajemen

Sebahagian besar FProses Pengawasan Manajemen
malibatkan komunikasi informal dan interaksl antara
manajer dan karyvawan. Komunikasi informal ini terjadi
melalual MM , pertemuan-pertemuan, percakapan—
percakapan dan sering terjadi melalui tanda-tanda
seperti ekspresi raut muka. Untuk melengkapl tanda-
tanda komunikasi informal yang meliputi tahap-tahap

vang saling berkaitan vakni :
a. FPenyusunan Program (Programming)

t. Penyusunan Anggaran (Budgeting)




¢. Pelaksanaan dan Pengukuran (Performance and Mea-
sures

d. Pelaporan dan Analisa (Reporting And Analysis).
Berikut ini akan diuraikan secara singkat setiap

tahapan yang membentuk Proses Pengawasan Manadjemen

sebagai berikut

a. Penyusunan Program (Programming)
Penyusunan Program adalah suatu proses pengambilan
keputusan mengenal program-program  yang akan
dilaksanakan oleh perusahaan dan taksiran Jjumlah
sumber-sumber wang akan dislokasikan kepada tiap
program tersebut sebagal tindak lanjut dari stra-
tegi yang telah dirumuskan dalam perencanaan
gtrategi.
Dalam perusahaan yang berorientasi 1laba, setiap
produk atau keluaran produk (Product line) merupa-—
kan suatu program. Selain itu perusshasn Juga
memiliki berbagai program lain seperti program pe-
ningkatan mutu karyeswan, program penetrasl pasar,
program penelitian dan penemuan produlk baru,
program hubungan masyarakat dan Program-program
1ain. Program-program tersebut merupskan program

jangka panjsng yang mencakup periode beberapa

tahun.

Walaupun program-program tersebut telah disiapkan

B e
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untuk Jangka waktu 9 tahun, beberapa aespek dari
program dapat diperpanjang untulk selang waktu yang
lebih lama, misalnya 10 atau bahkan 20 tahun.
Penyusunan Anggaran (Budgeting)

Pada proses penganggaran, penyusunan anggaran
dilakukan dengan mengumpulkan anggaran bagian dan
divisi dan merupskan tanggung jawab para manajer-
nya.

Anggaran adalash suatu rencana vang dinyatakan
secara kuantitatif dalam satuan uvang vang ber-
Jangka waktu tertentu, biasanya =atu tahun. Dalam
penyusunan anggaran, program diterjemahkan sesuai
dengan tanggungiawab tliap manajer dalam melaksana-
kan program atau bagian dari program. Oleh karana
itu dalam penyusunan anggaran, manajer pusat
pertanggungiawaban mengadakan negosiasi dengan
atasannya, sSehingga hasilnya akan menimbulkan
kesanggupan plhak manajer pusat pertanggungjawaban
untuk melaksanakan rencana seperti vang tercantum

dalam anggaran.

Palaksanaan dan Pengukuran (Performance and Hea-
sures)

Setelah anggaran ditetapkan, maka tahap berikutnya
adalah pelaksanaan anggaran dan pengumpulan hasil

kegistan. Dalam tahap ini anggaran dilaksanakan




ocleh manajer Pusat pertanggungiawaban dan perlu
dilakukan Pengawasan Manajemen terhadap pelaksa-
naan tersebut. Kegiatan-kegilatan yang dilaksanalkan
setelah anggaran ditetapkan oleh Top Manajemen
adalah
1. Pelaksanasn ansggaran dalam kegiatan-kegiatan
sesungguhnya,
2. Pengukuran dan pencatatan sumber-sumber vang
sesungguhnya diperoleh.
Didalam pelaksanaan anggaran dan pengukuran data
mengenal biaya dan pendapatan dikelompokkan men-
jadl data yang berhubungan dengan program, yang
akan digunakan sebagai dasar penyusunan program
dimasa yang akan datang dan data yvang berhubungan
dengan pusat-pusat pertanggungjawaban yang akan
digunakan wuntuk mengukur prestasi para manaler
pusat pertanggunglawaban.
. Pelaporan dan Analisis (Reporting and Analysis)
Dalam tahap pelaporan dan analisis, data akuntansi
yang sudah terkumpul menurut program dan pusat
pertanggungiawaban disajikan dalam bentuk laporan.
Laporan ini disajikan untuk menginformasikan
kepada manajer mengenai apa yang sedang ber-
dalam pusat pertanggungjiawaban yang

langsung
dipimpinnya dan untuk membantu menjamin koordinasi




keglatan antar pusat pertanggungiawaban.

Selain itu laporan juga digunakan sebagai dasar
rengendalian. Pada dasarnya laporan untuk pengen-
dalian berisi analiss terhadap varians pelaksansan
dari anggarannya dan penjelasan mengenai varians
tersebut, manajer pusat pertanggungjawaban dapat
meérumiskan tindakan koreksi wyang dapat berupa
koreksi pelaksansan, koreksi anggaran, koreksi
program atau perumusan kembali strategl pencapalan
tujuan perusahaan.

Proses perencanaan dan pengawasan manajemen dapat
disusun dalam suatu  hirarki  perencanaan  dan
pengawasan vang terdiri atas 3 unsur yaltu : 1)
Perencanasn Strategi, 2) Pengawasan Manajemen. 3)
Pengawasan Operasional.

Hubungan diantara ke-3 unsur tergebut dapat dilihat

pada gambar 2 berikut ini.




| Zambar 2
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Perencanaan Strategl menentukan garis besar pedoman
, penyusSunan Pengawasan Manajemen, sehingga dalam

penyusunan Pengawasan Manajemen, memandang Perenca-

naan Strategl sebagai suatu yang

gsudah ditentukan.

Pengawasan Manajemen menentukan garis besar pedoman

Pengawasan Operasional, sehingga dalam

Penyusunan
pENYUSUNAnN pengawasan Dperasional memandang FPengawa-
zan Manajemen sebagal suatu yang sudah ditentukan.
Dilain pihak pembahasan mengenai Sistem Pengawas-
an Manajemen bertujuan untuk memberikan pengertian
tentang Perencanaan dan Pengawasan Manajemen yang

T
-

| meliputi
i 1. Perencanaan Strategl, yvang terdiri atas :

a. Penentuan tujuan organisasi

TSRO USUeRgy Sy S SR A
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. Penentuan strategl organisasi

Pengawasan Manajemen

Fengawasan Operasional

Informasi yang dibutuhksen untuk Perencanaan Dan

Pengawasan Manajemen. L

1. Perencanaan Strategi
Perencanaan Strategi adalah proses pembuatan
keputusan mengenal tujuan organisasi, perubahan
tujuan organisasi vang dipandang tidak cocok,
penentuan garis besar strategi organisael serta I
keputusan pengkombinasian dan penggunaan sum-
ber-sumber yang dimiliki peruashaan dalam

rangka pencapaian tujuan organisasi.

Para penyusun strategi harus menghubung-
kan organisasinyva dengan lingkungan eksternal
yang berubah-ubah secara dinamis karena ling-
kungan eksternal dapat menimbulkan hkeunggulan
(etrength), kslemahan (weaknesa), kesempatan
{opportunity), dan tantangan {(threats) terhadap
organisasi.

Dalam  hubungannya dengan  Perencanaan
Strategi ada 2 hal penting yang merupakan
elemen perencanasn strategi yakni 1) Penentuan

tujuan organisasi dan 23 Penentuan Strategil

organisasi.
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Penentuan Tujuan Organisasi
Pada  saat aekarang, penentuan  tujuan
Perusshaan adalah masalash vang sifatnya kom-
Pleks dan harus mempertimbangkan kerentingan
gemua pihak yang berpartisipasi pada per-
usahaan. Oleh karena itu dalam penentuan tujuan
Perusahasn harus mempertimbangkan tiga faktor
sebagai berikut :
a. Realitas lingkungan dan =aling hubungan
kekuatan eketernal.
Manajemen puncak harus cakap untuk mengamati
lingkungan dan menyesualkan tujuan dan
strategi mereka pada realitas lingkungan dan
saling hubungan antara kekuatan eksternal.
Lingkungan eksternal yvang diamati maliputi :
FPemerintah, Organisasi karyawan, Fara pe-
saing, pemasock, pembell, Para pemilik atau
pamegang saham dan para kreditur.
b. Realitas sumber-sumber dan saling hubungan
kekuatan internal perusahaan.
Pada umumnya perusahaan yang lebih besar dan
bergifat menguntungkan memerlukan dan me-
miliki sumber—-sumber yang lebih besar untuk
menghadapi kekuatan lingkungannya dibanding

dengan perusahaan kecil.




gelain ity hubungan politik internal mem-
pengaruhl  hubungan perusahsan, hal  ini
menyangkut masalah dukungan dari pihak-pihak
lain kepada manajemen dalam rangka penentuan
tuduan. Dukungan tersebut mungkin diperoleh
dari karyawan dan kelompok kunci ataupun
darli pemegang esaham, echingga manajemen
dapat menyusun tujuan yvang lebih tinggi dan
kemungkinan dapat tercapai.
¢. Slstem nilai para eksekutif puncak.

Sistem nilai para eksekutif puncak di-
kembangkan oleh manajer berdasarkan
pendidikan, pengalaman dan informasi yang
mereka terima dalam tugas-tugasnya sehingga
para manajer memiliki nilai-nilal tertentu.
Perusahaan dengan eistem nilai yang kuat
akan menarik dan mempertahankan para manajer
yang memiliki nilai-nilai serupa.

Penentuan Strategi Organisasi

Ditindau dari suatu perusahaan, Btrategi
organisasi adalah satu kesatuan rencana yang
komprehensif dan terpadu yang menghubungkan
kekuatan strategis perusahaan dengan lingkungan
yang dihadapinya, kesemianya menjamin  agar

tuivan perusahaan dapat tercapal.
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Untuk perusahaan yang relatif stabil, penentuan

strategi perusshaan meliputi proses keputusan

sebagal berikut

a. Merakit berbagai macam sumber vang dipakai
untuk menghasilkan kelusran.
Sumber-sumber yang dirakit tersebut me-
liputi; perscnal, dana, phisik pabrik,
langganan. saluran distribusi, teknolegi,
sistem dan reputasi.

b. Memproses sumber-sumber  tersebut untuk
menghasilkan keluaran.

c¢. Keluaran yang dihasilkan dapat berupa :
keluaran ekonomi, misalnya produk A, B dan C
dan keluaran =sosial, misalnya kontribusi
terhadap masyarakat di dalam mana perusahaan
beroperasi.

d. Keluaran-keluaran tersebut menghasilkan laba
yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan

profitablilitas dan tujuan sosial.

Pengawasan Manajemen

Pengawasan manajemen dapat dijelaskan

dengan cara membahas slemen-elemen Pengawasan

Manajemen sesual dengan defenisi yang telah

dikemukakan terdahulu yang meliputl
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Proses

Dalam konteks Pengawasan Manajemen, proses
adalah seperangkat tindakan veng dilaksana-
kan oleh manajer atas dasar informasi vang
mereka terima untuk memastikan bahwa organi-
gasi bekerja untuk mencapsi tujuannya.

Para Manajer

Pengawasan Manajemen adalah suatu proses
yvang menggunakan para manajer. Hal ini
melibatkan interaksl para manajer antara
gatu dengan yang lainnya (horizontal) dan
atasan dengan bawahan (vertikal).

Dalam proses pengawasan manajemen, para
manajer digolongkan menjadi 2 yaitu manajer

1ini dan manajer staf.

. Tujuan

Tuluan suatu organisasi ditentukan dalam

perencanaan gtrategi, demikian juga strategi

dan kebijaksanaan.
Pengawasan Manajemnsn hertujuan untuk men-

capal tujuan dan melakssnakan strategi dan

kebijaksanaan.

Efektif dan Efisien
Suatu unilt organisasi dapat dikatakan efek-

+if Jika unit tersebut bekerja dengan baik

Ty
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sehingga dapat mencapai hasil atau tujuan
yang diharapkan, sedangkan suatu unit or-
Eanieasi dikatakan efisien, jJika unit
tersebut dapat melaksanakan kegiatannya

mengkonsumei sumber-sumber dalam jumlah yang
lebih rendah.

Mendamin

Dalam melaksanakan kegiatannya para manajer
tidak bekerjia =endiri, tetapi fungsi mereka
adalah mengawasi dan mengarahkan pekerjaan
yvang dilaksanakan dalam unitnya. dengan kata
lain para manajer mendJamin bahwa organisasi
melakesanakan strateginvae dengan efektif dan
efisien

Karakteristik Sistem

Semua slstem, termasuk sistem pengawasan

MEnNAa] amen mempunyal karakteristik utama

sebagal berikut

- Sistem pengawasan manajemen —memusatkan
perhatian pada program-program dan pusat-
pusat pertanggungdawaban.

— Informasi Sistem Pengawasan HManajemen
digolongakan menjadi Z yakni data rencana

dan data realisasi.

_ Biasanya Sistem Pengawasan HManajemen

-

e




merupakan sistem vang menyeluruh.

- Bistem Pengawasan Manajemen dibangun dalam
Btruktur finansial.

- Proses  Pengawasan Manajemen cenderung
ritmik mengikuti pola dan wrutan dari
waktu kewaktu,

- Sistem Pengawasan Manajemen harus merupa-

kan sistem yang terkoordinasi dan terinte-

grasi.

3. Pengawasan Operasional

Pengawasan Operasional adalah proses vang
menjamin bahwa tugas-tugas dilaksanakan secara
sfektlf dan efisien.

Dengan demikian fokus pengendalian operasional
adalah tugas~-tugas individu atau kelompolk
individu atau pada transaks! tertentu.
Untuk lebih memahami Pengawasan Operasional,
maka perlu diketshui pengertian: a) masukan dan
keluaran, b) kegiatan yang diprogramkan.
a) Masukan dan Keluaran
Masukan adalah sumber-sumber yang dikonsumsi
oleh organisasi atau unit organisasi yang
dapat berasal dari keluaran unit organisasi
lainnye atau dari sumber diluar perusahaan.

Sedangkan keluaran adalah barang dan Jasa




4.

atay akibat-akibat lainnya yvang ditimbullkan
oleh suatu organisssi atau suatu unit or-
Banisasi. Keluaran ini mungkin dipakai
8ebagai masukan oleh organisasi yang lain
atau mungkin dijual kepada pihak diluar
organi=asi.
b) Kegiatan Yang Diprogramkan

Jika hubungan keluaran-masukan optimum untuk
kegiatan tertentu dapat ditentukan sebelum-
nya, maka masukan yvang harus digunakan oleh
kegiatan tersebut dapat diprogramkan. Fro-
gram tersebut merupakan aturan-aturan dalam
melaksanakan kegiatan. Pengawasan Operasio-
nal dibatasi oleh kegiatan-kegiatan yang

diprogramkan.

Informasi Yang Dibutuhkan Untuk Perencanaan dan

Pengawasan Manajemen

Informasi dalam Pengawasan Manajemen digunakan

untuk proses perencansan, koordinasi dan  pe-

ngendalian. Setiap proses membutuhkan informasi

yang berbeda., sehingga relevansi  informasi

tergantung pada situasi, lingkungan, sifat

informasi yang diperlukan, biaya untuk memper-

olehnya dan nilai informasi teraebut.

Berikut ini akan diuraikan mengenal Informasi

S s -
e
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M yang digunakan dalam PENEAWaASAN mMAanajemen I
vakni

a. Informasi dan Perencanaan

Informasi vang diperlukan untuk perencansaan ;
adalah informaei yang berorientasi pada masa .
depan yang sering kali diperoleh dari sumber |
luar, walaupun pengalamsn masa lampau biasa-
nysa digunakan sebagai titik awal merencana- |
kan kegiatan masa depan. Sumber-sumber
informasi terssbut berasal dari kegiatan H
internal perusahasan, kegiatan pesaing; i
perkembangan industri, tindakan pemerintah
dan kondisi umum dibidang ekonomi. K
b. Informasi dan Koordinasi
Tujuan informaei untuk koordinasi adalah 3
untuk memastikan bahwa setlap orang dalam E
organisasi dapat mengetahul perannya masing-

masing agar dapat berprestasi baik untuk

repentingan organisasi Secara keseluruhan

dan untuk memotivasi agar orang mzlaksanakan

apa Yang gebaiknya dilakukan, dan juga
ssbagai alat untuk penilaian prestasi kerja.
Yang Gtermasuk jenis informasi 1ini adalah

snggaran dan standar Vang terinci, buku

pedoman kerja, tujusan dan sasaran perusahaan
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atany -
unit unitnya, wWewenang dan tanggung-

Jawah, kebijaksanaan berusahaan dan rencana
Yang terinci.

¢. Informasi untuk Pengendalian i
Proses Pengawasan Manajemen dimulai dengan
PEnyusunan rencana vang dibuat dalam bantuk ?
tujuan dan strategi yang telsh ditetapkan
dalam perencansan strategli. Dalam penyusunan
rencana tersebut Jugs dipakai informasi
relevan lainnya yang berasal dari lingkungan
eksternal.
selanjutnya setiap pusat pertanggungjawsban
tersebut tidak dapat menggunakan rencana
sebagal pedoman kerjanya, tetapl pusat per- |
tanggungjawaban tersebut tidsk dapat men- ;
yusun sendiri pedoman tersebut BECAra :II
lengkap, karena kegiatannya juga dipengaruhi |
oleh  informasi lainnya, khususnya  darl

sumber eksternal dan internal.

4.2 Manajemen Piutang

Seperti telah diketahuil bahwa tujuan manajemen

piutang adalah mengoptimisasi hasil investasi dalam

hentuk piutang Hal ini berarti bukan =aja piutang
an :

unasi tepat pada waktunya,
peminimal mungkin.

dil tetapi juga harus
haruse

diusahskan agar pliutang sangsi

e o
L . - -
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Untuk men
“aral  tujuan tersebut peyrln diperhatikan

faktor-faktor gebagai berikut

a. Ja
ngka wakty kredit hapus didasarkan pada ke-
mampuan langganar .
v
olume atas besarnya kredit Yang akan diberikan.

c. Realisasi pembayaran oleh debitur,
d. Ketegasan dalam melaksanakan kebijaksanaan-
kebljaksanaan dan praktek-praktek penagihan.
Selain hal tersebut diatas, bils ditinjau dari
cara pendekatan manajemen proventif, maka ada tiga
bidang pengendalian yang vmum pada titik mana dapat
diambil tindakan untuk mewujudkan pengendalian piu-
tang. EKetiga bidang tersebut adalah :
1. Pemberian Kredit Dagang
Hal ini dimaksudkan bahwa kebijaksanaan kredit dan
gyarat penjualan harus tidak menghalangi penjualan

kepada para langganan yang likuid keadaan finan-

ainlnya, Juga tidak boleh menimbulkan kerugian

vang besar karena adanya piutang sangsi yang

berlebihan.

2 Penagihan {Callections)

Hal ini berartil apabila telah diuraikan kredit,

harus dilskukan setiap usaha untuk mempercleh pem-

bayaran yang sesuai dengan syarat penjualan dalam

waktu yang wajar.




Penetapan dan Penyelenggaraan Pengendalian Intern

Yang Bailk.

Walaurun prosedur pemberian kredit dan penagihan

Plutang telah diadministrasikan dengan baik, atau

dilakukan secara wajar, maka hal ini tidak men-
jamin adanya pengendalian piutang. Oleh karena itu
harus diberlakukan dan diterapkan suatu sistem
pengawaean intern vang memadai dalam perusahaan.
Masalah terpenting dalam manajemen piutang adalah

menetapkan besar/tingkat piutansg. Besgar/tingkat

piutang ditentukan oleh faktor-faktor yang terlihat

pade peragaan § berikut inil
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Faktop. Peragaan 5
r-faktor Penenty Besar/Tingkat PiutangT

Jaminaanlafbnd k
tiap debityp G

volume penjualan r
kredit

[?umlah debhitur

varisbel-variabe]l ka-
bijaksansan kredit
{faktor pengendali)
1. Standar-standar
Eredit -
periode kredit
potongan tunai
kebijaksanaan pe-
nagihan piutang reriode rata-rata
| antara penjualan

—| dan penerimaan
KEondizi Perekonomian : piutang

1. Masa Resesi

2. Periode kebijaksana
an kredit vang sa-
ngat ketat, sehing-—
ga banyak debitur
yvang terlambat me-
lunasi hutangnyva

Besar
tingkat

piutang

aba 00 I

Dari peragaan 5 tersebut, memperlihatkan bahwa
besar/tingkat piutang ditentukan ocleh volume penjual-

an kredit dan periode rata-rata antara renjualan dan

penerimaan piutang. Volume penjualan kredit ter-

cantung peda jaminan/plafond kredit tiap debitur, dan

jumlah debitur. Periode rata-rata antara penjualan
u =

e
et PR i e . et e i e e e

2 Eugene F. Erigham, Manaoamenk  beuzn—

bitarijemahkan Oleh Urs. Soamita, £k,
joet, Hal, 1é68.

- 7. Ered Weston
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Penarbit : Sinar Baris Bandung;
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sebagaian tergantung dari

r
berekonomian vakni masa resesl dan periode

kebijaksanaan kredit Yang sangat ketat

banyak debityp

sehingga
vang terlambat melunasi hutangnya,
sebagian lagi tergantung pPada varisbel-variahel
kebijaksanaan kredit (faktor Pengendali).

Variabal-variakel terasbut adalsh -

1. Btandar-standar kredit, yakni resike maksimum dari
perkiraan-perkiraan kredit vang diadakan.

2. Pericde EKredit, yakni Jangka waktu pemberian
kEredit.

3. Potongan Tunal, TYakni potongan vang diberikan

untuk pembavaran yang lebih cepat (pelunasan dalam

masa potonsgan).

i
4. Eebijaksanaan Penagihan Piutang dari Perusahaan.

ad 1. Standar-standar Eredit

Untuk mengurangi kemungkinan kerugian karena

tidak tertagihnys piutang dimana kerugian 1ini

mungkin akan lebih besar daripada bilaya-biaya

untuk  mencegahnya, maka perlu ditetapkan

kredit maksimal Yyang mana standar

etandar -
kredit maksimal ini dipercleh pada titik
redi

k imbangan antara bilaya merginal can labe
&5l




ad 2.

I

margine
1 dﬂri tlElP PE!‘I:a.mbahﬂn P-Enéu.alan‘ E-iﬂ.ﬁl"&l."'

bia
¥Y¥a marginal tersebut meliputi biaya-biaya

rodu
= kei dan rendualan. Namun vang  divvaiksn

han i
valah biaya-bilaya vang berhubungan dengan
kwalitas dari rerkiraan-perkiraan marginal atau

biaya-biays kwalitas kredit yakni :

a. Kerugian penghapusan piutang vang tidak

tertagih.

b. Biaya investigasi dan penagihan yang lebih
tinggl.

o. Biaya-bisya modal yang lebih tinggl dalam
piuvtang-piutang, disebabkan banvak debltur
yang terlambat melunasi hutangnya.

Syarat-syarat Kredit
Syarat-syarat kredit dapat dirincil atas periode

kredit yang diberikan dan potongan tunal ter-

hadap pelunasan pintang lebih awal.

a. Periode Kredit

Memperpand ang periode kredit tentu  saja

dapat neningkatkan panjualan, tetapi dilain

pihak menimbulkan biays. oleh karena modal

i terikat dalam plutang-piutang semakin
¥

a jangks waktu pembayarannya. misalnys

panJjan
perusahaan mengubah syarat kre-

jika suatu
ditnya dari net 30 menjadi net 60, maka




Plutang rata-pgts

——

Rp 100.000,-

menjadi Rp, 300.000,-. Kenaikan

ini di
disebabkan sebagian karena syarat kredit

yang lebih lunak dap sebagian lagi disebab-

kan volume Penjualan vang semakin meningkat.

Jika diasumsikan biaya modal yang dibutuhkan

untuk membiayvai investasi piutang-piutang
sebesar 8%, maka biaya marginal untuk mem-
perpanjang periode kredit adalash ERe.
16.000,- ( 8% x Rp. 200.000,-). Jika di-
tambah laba, wvaitu harga jual dikurang biaya
produksi langsung, blaya penjualan dan blaya
kredit vang berhubungsn dengan penjualan
tambahan, melebihi Rp. 16.000,- maka per-
ubahan dalam kebijaksanaan kredit ditentukan
oleh laba marginal darl tembahan penjualan
persis sama dengan biaya vang ditimbulkan
dari kenaikan piutang yang lebih besar.

Potongan Tunal

Penagihan piutang dapat dipercepat dengan

nengubah dasarnys potongan yang diberikan.

pengaruh dari potongan tunai dianalisa

cara yang sama seperti pada per-
ariode kredit, misalnya :

an merubah ayarat kre-

dengarn
Pan,j angan P

Jika suatn perusaha

. E, '..':'
'{Frrﬁ il E

b,
akan  meningkitee dari
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ditnya i
dari pet a3g mendadi net 2/10:; 30,

mals -]
Perubahan ini akan menarik para debitur

Va
Ng ingin memamfaatkan Potongan

Behingga d&.'pa‘l:.

tunai,

meningkatkan Penjualan.

Demikian pula Periode penagihan rata-rata i

(Average Collection Perlod) akan lebih
pendek, oleh karena beberapa debitur skan
membayar lebih awal untuk dapat memamfaatkan
potongan  tunai. Potongan tunai optimal
terdapat dimana keuntungan dan biava untuk i
memamfastkan potongan tunai ini  saling
menghapus/sama besarnya.
ad 3. Kebijaksanaan Penagihan Piutang
Kebijaksanasn Penagihan piutang adsleh prosedur ]

yvang ditempuh oleh perusahaan untuk pelunasan

pilutang yang jatuh tempo. FProsedur ini dapat

g antara lain mengirim surat

ditempuh dengan car

kepada debitur, mengirimkan surat selanjutnya

dengan ketegasan, peringatan melalui telepon,

yerahkan penagihan jtu kepada agen penagih,

geung dengan debitur atau dengan

meIl

pembicaraan lan

tindakan hukum. Proses penagihan ini dapat
cara
an pengeluaral biaya wang oukup

mengakibatk _
n akan kehilangan goodwill,

bazar dan perusahaa

A tunda, maks perusahasn
- nElE ]_han_ 'tEI'
karena bila P




keuntungan
dari  berbagai E

macam kebijakaanaan prenagihan
Pilutang.

Dalam h
ubungannya dengan pengendalian e

mEnaj
ajemen perlu memperoleh informasi tentang

keadaan Piut&ng—plutanan?a. Parameter ekonomi

vang lazim digunakan untuk memperoleh informasi

dalam rangka penganbilan keputusan dibidang

pengendalian piutang antara lain :

a. Menghitung Tingkat Perputaran Piutang
{Receivable Turn Owver)., vaitu untuk me-
ngetahui kemampuan dana yang tertanam dalam
plutang yang berputar dalam suatu periode
tertentu. hal ini dapat dihitung dengan

menggunakan formulasl sebagai berikut :

Net Credit Sales
x 1

T/0 =
BeoniuAble 3¢ Average receivable
(dinvatakan dalam = kali)

-----------

b. Menghitung Hari Reta-rata Pengumpulan FPiu-

{ Average Coolectio
rata Yang diperlukan untuk

n Periodl, Yaitu
tang

periode rata-

mengumpu lkan piutans.
Hal ini dapat dihitung dengan menggunakan
a

formilasi sebagal rerikut

=
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seluruhan Penjualan,

mak
Eeonetions a akan memperbesayr  Jumlah
alam  piutang, Dengan makin besarny
: a
olume penjualan kredit, setiap tehunny
A,

makin besap

berarti
investasy rerusahaan dalam bentuk

piutang. Jika suatu perusashaan melakukan penivialan
kredit kepada para langganap vang likwid posisi
finansialnya, maka akan semakin kecil timbulnya
piutang macet. Sebaliknya ada kemungkinan
perusahaan kehilangan  kesempatan penjualan,
gehingga tingkat penjualan berkurang, dan laba
perusahaan akan mengecil. Dengan kata lain makin
besar Jjumlah piutang, berartd makin besarnya
resiko, tetapl bersamaan dengan itu Juga
memperbesar profitabilitasnya.

Syarat Pembayaran Penjualan Kredit

Syarat pembayarabh penjualan kredit dapat bersifat

ketat atau lunak. Apabila perusahaan menetapkan

mbayaran vang ketat, perarti perusahaan

syarat pe
keselamatan kredit daripada

lebih mementingkan
an prnfitabilitaa.

apat dijumpal
pendek dan pembebanan

pertimbang
dalam bentuk

Syarat yang ketat d
pembayaral yang
terhadap pelunasan
g term of credit, mak

batas waktu
piutang Yang

punga yang tingel
Makin pand an

a akan

terlambat.

jutang-

gemakin besar




ietentuan Tentang Pembatasan Kredit

alam penjusa

e i::ik;j::z; Perusahasn dapat menetap-
vang diberikan kepada para

langganan. Makin tinggi plafond yang ditetapkan

bagl masing-masing pelanggan, berarti makin besar

dana vang dilnvestasikan dalam bentuk piutang.

Dengan demikian maka pembatasan kredit bersifat

baik kuantitatif meupun kvalitatif.

Kebijaksanaan Dalam Pengumpulan Piutang

Biasanya perusahaan yang mendalankan kebijaksanaan

dalam mengumpulkan piutang secara aktif manpud

pasif. Bila pengumpulan piutang dilakukan sSecara

aktif, maka akan memperhesar pengeluaran Uang

untulz membiayal aktifitas pengumpulan piutang ter-

sebut, dibandingkan dengan perusahaan lain yang
menjalankan kebijakaanaannya sgcara pasif. Hanun
an yang akan mengadakan usaha

biasanya perusaha
fambahan dalam pengumpulan plutang » apabila blaya
k melampaul besarnysa

ahan tersebut tida

usaha tamb
yang dipercie

h karena adanya

rampahan pavenue
usaha tersebut. 1 B
angga
Kebijaksanaal Membayar pari Fara Pa
haan Vang mempunyal

pda sebagien dev
an untuk memba

yar dengan menggunakan kesem—

SR kan potonsss tunai (cash disoaunt;
P"Et' Arl

patan menda

15 A




" nengeunakan
i Patan cash discount Period t by
erseby

Perbedaan 738

Cara pemh ing
aAVaran inj tergantung kepada

penilaian mereks terhadap Man&a yang lehih
a meng—

untungkan diantara kedua  alternatis tersebut.
Keblasaan para Pelanggan untyk membayar dalam masa
potongan tunai atau sesudahnya akan mempunyai efelk
terhadap besarnya investasi dalam piutang. Apabila
sebahagian besar pelanggan membavar dalam waktu
selama masa discount, maka dana vang tertanam
dalam piutang akan lebih cepat bebas, yang int

berarti makin kecilnya investasi dalam piutang.

1.4 Sistem Akuntansi Untuk Piutang

Dalam hubungannya dengan sistem akuntansi untuk

piutang, berikut ini penulis akan menguralkan be-

berapa hal yang berkaitan dengannya yang meliputi :

a.
b.
c.

ad 1. Prosedur

Prosedur pencatatan piutang

Pernyataan plutang
! Arl
Segi-segl pengawasan jntern untuk plutang

Pencatatan Piutang

T pencatatan pintang akan

Upaian prosedu

s M-
dibagi menjadi 5 tahaparn yakn

1. Organisasi .
i kan ole
i pencatatan piutang dilakuka
Fungs




bagian '
Pilutang dalam departemen akuntansi

dengan tugas sebagai berikut

1.1
Menyelenggarakan kartu piutang
yang

meri
pakan Buku Pembantu Piutang yang

di i
gunakan untuk merineci rekening kontrol

plutang dalam buku besar.
1.2 Menghasilkan pernyataan plutang secara

periodik dan mengirimkannya kepada tiap
debitur.

1.3 Menyelenggarakan catatan riwayat kredit
tiap debitur untuk memudahxan penyediaan
data guna memutuskan pemberian kredit

kepada debitur dan untuk mengikuti data

penagihan dari tiap debitur.

Daokuman

Dokumen pokok yang digunakan aebagal dasar

kedalam Eartu Piutang adalah :

pancatatan
digunakan sebagal

o 1 Faktur penjualan,
dagar pancatatan timbulnya piutand dari

dit dan dilampird

transaksal

dengan aurat muat (bill of 1ading)
uk

sebagal delkumen dasar yang gah unt

m&ncatat tranaakai penjualan.

digunakan sabagal dasar

gti Kas Masuks

2 2 PBu
eurangnya %

jutang dard

Pﬂﬂﬂatathn et
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transaksi pelunmsan piutang olah debit-
ur.

2.3 Memo Eredit, Digunakan sebagail dasar
Pencatatan return penjualan.
Dokumen 4ini dikeluarkan oleh bagian
order penjualan dan jika dilampiri
dengan laporan penerimaan barang, me-
rupakan dokumen dasar untuk mencatat
transaksi return penlualan.

2 4 Bukti Memorial (jurnal Voucher), diguna-

kan sebagal dasar pencatatan penghapusan

piutang.

9. Catatan Akuntansi
Catatan akuntansl yvang digunakan untuk men-

catat transaksi yang menyangkut  plutang

adalah sebagal berikut :

3.1 Jurnal Penjualan, digunakan untuk men-=

catat timbulnya piutang dari transaksli

penjualan kredit dan tunai.

9.2 Jurnal Return Fenjualan, digunakan untuk

mencatat berkurangnya pliutang dari

sransaksl return pendjualan.
[l , digunakan untuk mencatat

4.3 Jurnal

piuntang darl  transaksi

perkurangnya
ng Yang tidak dapat

penghapusan piuta
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ditagih.

3.4 Jurnal Penerimaan Kas, digunakan untuk

mencatat  berkurangnya piutang  dari
transaksi penerimaan kas dari debitur.

3.5 Kartu Piutang, digunakan untuk mencatat
mutasi dan saldo piutang hkepada tiap
debitur.

3.6 Rekening Eontrol Plutang, Digunakan
untuk meringkas data mutasi dan saldo
piutang kepada semua debitur perusahaan.

4. Lapocran

Laporan yansg dihasilkan oleh bagian plutang

adalah :
4.1 Pernyataan Piutang, merupakan  alat
pengawasan intern vang baik dalam pen-

cgcatan plutang.
mengirimkan seCara periodik

Dengan
pernyataan piutang kepada debitur,
catatan perusahaan diujt ketelitlannya,

dengan menggunakan tanggapan Yang di-

terima dari pengiriman pernyataan

reraebut.

paftar Umur Piutang,
dihasilkan dari kartu

merupalan laporan

4.4
piutang

yang
dan digunakan uf

tuk mEnﬂanaliEiE status
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kredit getiap debitup,

5. Prosedur Pencacatan Piutang

Pencacatan piutang dapat dilakukan dengan

salah satu dari metode berikut ini :

5.1 Metode Konvensional

5.2 Metode posting langsung kedalam LKkartu
piuvtang atau pernyataan plutang, yang
terdiri atas :
5.2.1 Metode posting harian

§.2.1.1 Posting langsung kedalam
kartu piutang dengan
tulisan tangan, Jurnal
hanva menunjukkan total
harisn saja.

& 2.1.2 Posbing langsung kedalam
kartu piutang dan  PErT
nyataan piutang.

& 2.2 Metode Posting Perlodik

§.2.2.1 Fosting ditunda
an bersiklus {cycla

§.2.2.d Penagih

billing)
'
da buku pembantu
ancatatan tan
E.J Metode F
Ledgerless Bookeping-
taan Fiutans
B adalah formulir Yyang

Pernyataan piutang

e ———
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menyalikan jumlah kewajiban debitur pada tang-

gal tertentu dan atay dalam pernyataan piutang
bentuk tertentu disertaj dengan rinciannya.
Pernyataan piutang dapat berbentuk sepertl
berikut ini -
1. Pernyataan saldo akhir bulan (balance end of
month statement)
Pernyataan piutang inl hanya menyajikan
=alde pilutang kepada debitur pada akhir
bulan saja.
2 Pernvataan satuan (unlt statement)
Pernyataan satuan ini berisl :
a. Saldo kewajiban debitur pada awal bulan.
b, Mutasi debet dan kredit selama sebulan

bezerta penjelasan rinci tiap transaksi.

a. Saldo kewajiban debitur pada akhir bulan.

Pernyataan piutang ini sekaligus sebagal

catatan plutang.

saldo herjalan rekening konvensional
aan

3. Pernyat i :
ona
ning balance etatemant with convent
{ run
accﬁunt)- gedikit

ntuk plutansg ini agak

taan be
B Ferbedaan

fnan.
beda dengan pernyataan =a
harbe o
duanya rerletak pada cara po

diantara ke

dan isi catatan piutananya.
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ad 3.

4, Fersyaratan faktur

yang belum dibayar (open

item statement).

Pernyataan piutang bentuk ini

berisl daftar

faktur-faktur vang belum dilunasi oleh debitur
pada tangsgal tertentu disertai dengan tanggal
faktur dan Jumlah rupiahnya.

Pensgunaan bentuk pernyatasn piutang bentuk ini
dimungkinkan jika para langganan harus membayar

jumlah yang tercantum dalam faktur.
Sesi-segl Pengawasan Intern Untuk Piutang
Beberapa segi pengawasan intern yang dapat

diterapkan untuk pengendalian pintang antara

lain

1. Penetapan syarat-syarat yang harus dipenuhi

oleh langganan antuk dapat diberl kredit.

Penetapan pejabat yang menyetujul penjualan

kredit.

piutang antuk menentu-

5. Pembuatan daftar umur

kan besarnya Cadangan Kerugian Piutang.

4, Penstapan pejabat vang bartanggungdawah
terhadap penagihan piutang.
langganan dibandingkan

5. Faktur taerhadap

dengan memo pangiriman yang meliputi kuanti-
$gpa dan uralan harang-barang yang diserah-

kan.




6.

oy

10.

11.

Semua  barang vang dikeluarkan dari per-
usahaan harus MEmpunyai memo penyerahan dan
diberi nomor tercetak lebih dahulu.

Harga pada faktur dicek terhadap daftar
harga dan juga dicek semua penjumlahan dan
perkalian pada faktur.

oecara periodik perincian piutang dicek

terhadap Buku Besar dan direkonsiliasikan.

. Pengiriman laporan bulanan dan permintaan

konfirmasl kepada debitur harus dilakukan
secara mendadak oleh pihak ketiga  yang
indefenden.

Semua btugas peangurusan kas harus diplsahkan

dari tugas penyelenggaraan catatan//pembukuan

piutansg.

Dan lain-lain.




BAB Vv
PENER
APAN SISTEM PENGAWASAN MANAJEMEM

TER
HADAP FENGELOLAAN PIUTANG AIR MINUM

FADA FD.
D. AIR MINUM KABUPATEN DATI 1I ENREKANG

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya  bahwa
tujuan pﬁnuliaﬁn skripsi ini adalah untuk mengetahui
penerapan sisﬁem pengawasan manaJjemen terhadap pe-
ngelolaan piutang Air Minum pada PD. Air Minum Kabupaten
Dati II Enrekang dan menganalisa piutang air minum pada
- tahun 1996 dan 1987 untuk menghitung tingkat. perputaran

" pintang dan jangka waktu rata-rata pengumpulan plutang.

Untuk maksud tersebut, maka uraian dalam bab ini

dibagi dalam tiga pokok bahasan yaitu !

1. Cara pengelolaan Piutang Air Minum nenurut perusanaan

2. Cara Pengelolaan piutang Alr Hinum menurut Sistem

Pengawasan Manajemen.

3. Perbandingan cara Pengelolaan piutang Air HMinum

gan cara Pengelolaan Piutang

menurut parusahaan den
menurat gistem Pengawasan Manajemen.

piutang AT

Aiy Minum
5.1 Cara Pengelolaan

HMimum Menurut

Perusahaan
pengelolaan Piutan

=1 {ManaJjemen Piutang) merupakan

B&
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aspek penting dari manajemen modal keris bagi perusahaan

yang melakukan penjualan secara kredit. Masalah pokok

vang dihadapi qleh manaJjemen dalam hal pengelolaan
piutang adalah bagaimana mengendalikan piutang, sehingga

investasi perusahaan tidak terlalu besar tertanam dalam

bentuk piutang.

Begitu pula dengan PD. Alr Minum Eabupaten Dati II
Enrekang dalam hal pengelolasan piutang Alr Minumnya,
telah ditetapkan suatu kebijaksansan pengelolaan piutang
vang dimulail sejak adanya persetujuan untuk mendistri-
busikan air minum pada pelanggan sampai setelah pe-
nyiapan dan penerbltan Rekening Air Minum dan berakhir

dengan penagihan piutang Air Minum menjadi kas.
Dalam usahsa memenuhi permintaan penjualan air

minum kepada pelanggan, perusahaan melakukan penjualan

kredit dengan syarat kredit net 20 hari. Hal ini berarti

bila pelanggan telah mengkonsumsai distribusi air minum

ATl
dari perusahaan pada bulan yang 1alu, maka pelangg

a
kepada  perusahaan
i tnya. Dengan diterapkannya

20 pada bulan beriku
t tersebut perusah
dapat terkumpul tepat
mpulan piutang Yang

Se aan mengharapkan Aagar

syarat kredl e .

geluruh piutansnFﬁ P

Dengan demikian pola pengu

seluruh jumlah

piutang air minum setlap

adalah dari




28

bulannya, diharapkan dapat tertagih sebesar 100y 1
melalui
tiga tahap yakni :

- Tahap I  sebesar T0% ditagih satu bulan berikutnya.

- Tahap II sebesar 20% ditagih dua bulag selanjutnya.

- Tahap III sebesar 10% ditagih tiga bulan Belanjutnya
Untuk menyusun anggaran pengumpulan piutang maka

terlebih dahulu penulis sajikan daftar penjualan kredit

untuk dua tahun terakhir yakni tahun 1956 dan tahun 1997

seperti tampak pada tabel 3 berikut ini :

TABEL 3
DAFTAR PENJUALAN EREDIT AIR MINUM
PD. AIR MINUM KABUPATEN DAT II ENREKANG
TAHUN 1596 DAN 1837

PENJUALAN KREDIT AIR MINUM
Bulan 7
TAHUN 1896 TAHUN 199

L | B | T A
.
; | el
%% (s e gg,fg}ﬁgg
RE{RE s 3810 | 58

DES i
Rp.232.081.850 |Rp.248.300.426

JUMLAH
sumbar : PD. Air Minum Kabupaten Dati II Enrekang

Do b

n data penjualan kredit air minum pada

susun Anggaran Pengumpulan Piutang
II Enrekang

Berdasarka

Tabel 3 maka dapat di

Air Minum PD. Air Minum Eabupaten Dati

seperti tampak pada tabel 4 dan 5.
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De
ngan memperhatikan tabel 4 dan 5§ t
ersabut
mansajeme
3 n  perusahaan dapat mengetahul estimasi
Pe-

nerima 1
an kas dari hagil pangumpulan piutang untuk setiap

bulan pada setiap tahunnya.

Agar kebijaksansan pengelolaan piutang dan pola
pengumpulan piutang dapat mencapai tujuannva, maka cara
pengelolaan piutang air minum wyang diterapkan oleh
perusahaan vyang diselaraskan dengan Keputusan FKepala
Daerah Tingkat II Enrekang Nomor 10 Tahun 18938 Tentang
Pengenaan Sangsi Denda serta Sangsi Lainnya  Bagil

Pelanggar Ketentuan Retribusi dan Penggunaan Sarana

Pelavanan PDAM Kebupaten Dati IT1 Enrekang adalah

sebagai berikut :

a. Pada setiap akhir bulan, dibuat rekening Air Minum

untuk setisp pelanggan atas pemakaian air bulan yang

bersangkutan oleh pelanggan. Rekening air minum ini

akan dibayarkan aleh pelanggan pada bulan berikut.

minum dilakukan BEECATA

b. Pembayaran rekening air

langsung oleh pelanggan ke kantor PD. Alr Minum
Enrekang antara tanggal 1 sampal

Eabupaten Datl 11

tanggal 20 setiap bulan atas pemakalan air

dengan

minum bulan lalu.
bulan dilekukan jnventarisasi

g air minum dan di-

tunggakan melalul

Pada setiaP akhir
yans menunggak piutan

pember itahuan

pelanggan

kirimkan gurat
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2.

g2

E:'|:.1_1
Al .

Pengenaa
g n denda terhadap Pelanggan yang terlambat

melakukan pembayaran rekening air minum sesuai denga
f

batas waktu yang telah ditentukan. pelaksanaan denda

tersebut diberlakukan sebagai berikut :

- Bila pelanggan melakukan pembayaran rekening air
minum antara tanggal 21 sampai dengan tanggal 30
atas pemakaian air bulan lalu, maka dikenakan denda
sebesar Rp 2.500,- (dua ribu lima ratus rupiah).

- Tunggakan pembayaran rekening air yang mencapal

jumlah 3 (tiga) bulan atau 3 (tiga) lembar

rekening, akan diputuskan aliran airnya (disegel)

tanpa pemberitahuan lebih dahulu apablla
{tiga) hari aetelah surat pem—

dalam

jangka waktu 3

beritahuan tunggakan disampaikan ternyata pelanggan

g bersangkutan tidak menyelesaikan tunggakannya.

yan
Untuk penyambungan kembali alr Yans disegel,
ggak diwajibkan untuk mengajukan

pelanggan yang menun

kening yang tertunggak

embayaran rekening-reé
esar Rp 17.500,-

berupa F

garta membayar biaya buka gegal seb

(tujuh belas ribu lima ratus rupiah}).

am batas waktu penye
n apabila pelanggan

gelan adalah selama 7 (tujuh)

Dal
hE.I‘-j'— 3 dﬂ'
mamﬁnuhifm#l

yang bersangkutan tidek

pembukaan segel, maka

alksanakan upaya




sambungan ru
mahnya akan diputuskan 8ecara permanen/

dibongkar pada h
ari ke 8 tanpa
pemberitahu
dahuln. an terlebih

. Unt

" ] GO gl S
vang bersangkutan diwajib-

kan untuk melaksanakan upaya penyvambungan kembali
dengan memenuhi ketentuan tentang pembayaran sangsi
denda atas pelanggaran maupun tunggakan serta dikena-
kan biava penyambungan kembali yang besarnya sama
dengan jumlah biaya sambungan baru yang berlaku pada

=aat itu berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan

vang baru.

Walaupun perusahaan telah menerapkan cara pe-

aan pilutang air minum seperti tersebut diatas,

ngelol
realisasi pengumpulan piutang air minum

encanakan. Hal ini

untuk

ternyata hasil

lebih kecil dibanding Yang telah dir

terutama disebabkan kurangnya kesadaran pelanggan
melakukan pembayaraft pekening air minum tepat pada

n itu darl pihak perusaha

kebijaksanaan

waktunya Selai an sendiri belum

malakaanakan pengelolaan

sepenuhnya
g telah ditetapkan.

pang&lnlaan plutang al
perusahaan belum

piutang yan
r  minum aleh

Dengan ¢cara
teraebut diatas.

ageperti
tangniya sesuyal dengan

ndalikan jumlah piv
itu manaje

peruasahaan
berhasil meEnge
il perusahaan

vang diharapkan. 0leh karena

S

L
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terus berusaha mencari alternatif-alternatif cara pe—

ngelolaan piutang secara efisien dan efektif, sehingga

piutang air minum dapat terealisasi sesuai dengan yang

direncanakan.

Dari hasil inventarisasi nilai piutang air minum
yvang dilakukan pada setiap akhir tahun, diperoleh in-
formasi bahwa perusshaan mengadakan penyisihan terhadap
piutang air minum yang tidak dapat tertagih. Penghapusan
piutang air minum dilakukan sesual dengan Eeputusan
Menteri Dalam MNegeri HNomor 16 Tahun 1991 Tentang
"pedoman Sistem Akuntansi PDAM" yang ditetapkan tanggal

6 Februari 1991 dengan aturan sebagai berikut °

- 0 sampai 6 bulan = 0 X
- g8 pulan sampai 1 tahun = 30 %
= B0 %

1 tahun sampal 2 tahun

2 tahun sampal 3 tahun = 75 % (diajukan ke

ABadan Pengawas untuk

dihapus).

4 gahun - 0 %(dikeluarkan dari
Diatas

pembuluan) .

Air Minum Menurut Sistem

§ 2 Cara Pengelolaan PIutens

mer
awasan Manade
sigtem FPeng ty yang dinamakan Variabel

1-—1.?'.5.1‘1313'51 ter't.en )
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Eunci. P i
enerapan variabel kunei terasbut mungkin bap-

beda antara suaty Perusahaan dibanding dengan perussha-

an lain. Salah saty sifat wvariabel kunci tepsebut

adalah dapat menjelaskan sukses atau gsgalnya suatu

perusahaan dalam melaksanakan pengelolaan sktivitasnya.
Terutama dalam pengelolaan aktiva lancar khususnya
piutang, maka Sistem Pengawasan Manajemen menggunakan
variabel kunci sebagai berikut -
1. Penyempurnaan Pola Penyusunan Anggaran Pengumpulan
piutang (receivable Collection budget).
2. Perhitungan tingkat Perputaran Piutang (Receivable

Turn Over) dan jangka waktu rata-rata pengumpulan

piutang (Average Collection Period).

an Pola Penyusunan Anggaran Pengumpulan
tion Budget)

5.2.1 Penyempurna

Piutang {Receivable Collec

Eerdasarkan pola pengumpulan piutang air

apkan oleh perusahaan yakni dari

minum Yang ditet
tertentu

kredit air mimum pada bulan

njualan
L 20%

kan TO® pada bulan selanjutnya,

akan dibayar
10% pada tiga bulan

pada dua pulan berikutnya dan

maka untuk pengenda
is merasa bahwa pola diata
atkan penerimaan piutang,

lian piutang per-
barikutnia,
Penul

g Ekurang

usahaan,

ktif untuk meningk

s pada bulan pertama

persentase pengumpulan piutang
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P

Eﬂngﬂt bETPEnEﬂr
uh pada pen
Bumpulan piutan
B pada

dua bulan
berikutnya. Penulis melihat bahwa makin

ti
ngei  persentase PEngumpulan piutang pada bul
an

ert
Pertama maka semakin rendah Pula persentase vang

akan ditagih pada dua dan tiga bulan berikutnya,
dengan demikian piutang yang tidak dapat tertagih
dapat diperkecil. Namun demikian perubahan, pola
pengumpulan piutang air minum tersebut  Tharus
dibarengi dengan kegigihan para karvawan dalam
menaglh piutang air minum tersebut. Adapun mamfaat

vang dipgralah perusahaan apabila mengefektifkan

-

pengumpulan pilutang air minum antara lain :

a. Dapat diperkirakan posisi plutang air minum

pada berbagai waktu.

b. Dapat diketahui sumlah piutang yang sudah

waktunya ditagih.

c. Dapat diperkirakan arus kas masuk yang berasal

dari penjualan kredit.

§.2.2 Perhitungan Tingkat Perputaran Piutang (Receivable

n Over) dan Jangka Waktu Rata-rata Pengumpulan

Tur

piutang (Average collection Period)

palam keadaan Perusahaan Yang padang ber-

jalan {Going Concern) derajat likuiditas dari

aktiva lancar aslain kas diukur berdasarkan jangka
perlukan untuk mengkﬂnversikan aktiva

waktu yeng di k
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itu menja
Jadi kas. Salah Batu elemen penting dari

aktiv
a8 lancar selain kaas adalah piutang, dimana

sebagi
gien besar dari Plutang umumnya berupa piutang

dagang vang timbul dari transakasi penjualan
kredit.

Kemampuan dan jangka waktu yvang diperlukan
untuk mengkonversikan piutang menjadi kas, di-
pengaruhi oleh tingkat perputaran (RHate Of Turn
Over). Makin tinggi rate of turn over, menunjukkan
modal kerja yang ditanamkan dalam plutang lebih
cepat bebas, eaebaliknya bila rate of turn over

semakin rendah berarti terjadi kelebihan investasi

dalam pilutang sehingga memerlukan analisa lebih

janjut. Hal ini mungkin disebabkan bagian kredit

dan penagihan bekerda
kebijaksanaan pemberian kredit

tidak efektif atau mungkin

ada perubahan dalam

vang dilakukan aleh perusahaan.

Tingkat perputaran piutang {Receivable Turn

Over) menunjukkan berapa kali piutang terjadi atau

pembayarannysa dalam suatu

timbul dan diterima
nentukan tingkat per-

ode tartentu. Dalam me

peri

putaran plutang, maka ada dua variabel yang di-

perlukarn yakni rata-rata plutang {Average
(Het

Raceivable] dan hasil penjualan kredit beraih

Credit Sales).
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el
anjutnya Jangka wakty Rata-rata Pa-

ngum
pulan Piuvtang (Average Collection Pariod)

me
nunjukkan Jangka waktu yang diperlukan (dalam

| r?taﬂrata} untuk mengumpulkan atay mengkonversikan
Plutang menjadi kas. Jangka waktu rata-rata pe-
ngumpulan piutang pada umumnya dinyataken dalam
Jumlah hari karena biasanya syarat kredit yang
ditetapkan dalam transaksi penjualan kredit Juga
dinyatakan dalan hari sebagai satuan waktunya.
Jika Jangka waktu rata-rata pengumpulan
piutang lebih besar dari syarat kredit yang di-
berikan, menunjukkan pengelolaan piutang kurang
efektif. Hal ini mungkin disebabkan bagian

penagihan tidak mampu untuk menagih piutang tepat

pada waktunya, atau perusahaan telah memberikan

gyarat kredit yang terlalu lunak kepada pelanggan

yang mungkin juga para langganan mengalami ke-

sulitan keuangan.

Disamping 1itu acmakin besar jangka waktu

rata-rata pengumpulan piutan
herarti semakin besar

g dari syarat kredit

yang diberikan perusahasar,
jnan tidak tertagihnya pliu

an tidak membentuk cadangan

tang dan

resiko kemungk
ha
geandalnya perusa
na
hadap kemungkinan kerugian yang timbul kare
=4

ter
piutang, berarti

perusahaan

tidak tartagihnya
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telah mem
Pefhitunﬂkan_labanya terlalu besar (Over

Stated).

Ole
h karena itu didalam menginterpretasikan

jangka  waktu rata-rata pengumpulan piutang,
seharusnya dipertimbangkan pula saling hubungan
antara piutang dan hasil penjualan kredit serta
laba yvang dihasilkan.

Sebelum membahas perhitungan  selanjutnya
maka berikut ini disajikan Neraca Per 31 Desember

1996 dan 1997 serta Laporan Perhitungan Rugi-Laba

untuk tashun wyang berakhir '31 Desember 1996

dan 1997 dari FD. Alr Minum Kabupaten Dati 11

Enrekang.

Berdasarkan data Weraca dan Laporan Per-

hitungan Rugi-Laba terssbut maka selanjutnya dapat

t Pepputaran Piutang (Receivable

dihitung Tingka
a Waktu Rata-rata Pengumpulan

Turn Owver) dan Jangk

Piutang {Average Collection Period) sebagai

berikut :
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a8
P.D. AIR MINUM KABUPATEN DAT] Il ENREKANG
LAPORAN PERHITU
e NGAN RUGI - LABA KOMPARATIF
{G BERAKHIR 31 DESEMBER 1957 DN 1998
URAIAN PERKIRAAN
TAHUN BUKU 1997 | TAHUN BUKU 1396
(Rp) [Rp]
1|PEMDAPATAN OPERASIOMAL
Pendapalan Air | 253.260.217,00 232 854054 ,00
Pendapalan Mon Air 17.934.014,00 68.801.258,00
Jumiah P 'endapatan Operasional 271.194.231,00 301.855.310,00
2| BIAYA OPERASI
Biaya Sumber Air §82.500,00 22.481.775,00
Biaya Pengelolaan Air 5.520.250,00 12.420.100,00
Biaya Transmisi dan Distribusi 86,354,046 00 200.140.374 00
00
Jumiah Blaya Operas 402.766.696,00 244,031,249,
3CABA T RUGI KOTOR OPERASI 166.427.539,00 7.624.061,
488,05
4|BIAYA UMUM ADMINISTRASI 278,532.141,78 218.756. 485,
N SPR—— o1 A32.425,05)
SIABA J RUGI OPERASI [110.164.606, 78] ¢
S PENDAFATAN DAN BIAYA LAIN 56.965,00 176.080,00
Pendapetan Lait-(ain (78.631,00) (86.400,00)
Blaya lain-lain
D.00
50.266,00)| ,Fg.m__lﬁﬁ :
Jumiah Pendapatan iblwal'ﬂ'""ﬂ {11—%1_79,1 2872,18] T761,042. 165,03}
TWW
; |:| .
8| KEWALIBAN PPh BADAN TAHUN s
——T767 042, 165.05)|
TTT0.184.812,10) 761 .042.765.0%)
S TR AIRUGBERGH SETELAT T

2R

g
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-
L

Per i
hitungan Tingkat Perputaran Piutanﬁ- {Re-
ceivable Turn Over) N

Nilai penjualan kredit aip minum tahun 1997 -

— Penjualan aip Rp. 253.260.217.-
Nilai Piutang Air Minum -

— Per 1 Januari 1997 Rp. 71.888.605,-
- Per 31 Desember 1997 Rp. 97.98B8.808,50

- Hata-rata Piutang Air Minum :

Rp. 7T1.B89.895,- + Rp. 97.988.808,50

n

2
= Rp. B4.929.150,75

Jadi :
Het Credit Sales

A

Receivable Turn Over
average Receivable

263.260.217,-

g4.929.150,75

2.98 kall.

—— e
—————m T ET

1}

angka Waktu rata-rata Pengambilan

perhitungan J . 1od)
Collection Ferio
piutang (Average 380

p Tahun 1897

average CF Raceivable T/0

N
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380

2,98

= 120.8 hari

.

—— . o o o T

o

atsa
u dengan mengeunakan formulasg

360 x Av. Receivable

1]

AverageC/PTahun 1997
Net Credit Sales

360 x B4.828.150,75

253.260.217,-

120,8 hari

—— e . I e

Dari hasil perhitungan tersebut diatas,

diketahui bahwa Tingkat Perputaran piutang Air

Minum atau rasioc antara penjualan kredit air minum

dengan FPiutang Air Minum rata-rata adalah 2,98
kali. Hal ini menunjuklkan bahwa penagihan piutang

kira-kira 2,98 kali dalam =

Turn Over agbesar 2,98
adalah 298% yang

etahun.

air minum
bila

Receivahls
sentase

dinyatakan dalam Pper
redit alr minum tahun

4 bahwa penjualan k

perart

tersebut adalah 298% dari saldo plutang ajr minum

akhip tahun (piutang air minum rata-ratal Rasio
hwa RP 2,98 penjualan kredit

sg8% menunjukkan ba

o E—e
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alr mi
num maka sebesar Rp 1 belum dapat ditagih
ag
sampal akhir tahun tersebut .

Jum
lah hari dalam saty tahun dibagi dengan

Receivable Turn Over menunjukkan Jjangka waktu

rata-rata pengumpulan Piutang, dalam hal ini
adalah 120,8 hari. Jangka waktu rata-rata pe-
ngumpulan piutang eebesar 120,58 hari jika di-
bandingkan dengan syarat kredit wyang diberikan
olah perusahaan yekni 20 hari, meka hal ini

berarti terdapat sejumlah besar piutang air minum
yang eudah Jjatuh tempo lebih dari batas waktu

tersebut, tetapi belum ditagih. Data tersebut juga

menunjukkan bahwa Tingkat Perputaran Piutang Air

Minum lamban sekali yakni 2,98 kali sehingga rata-

waktu yang dibutuhkan mulai gejak terjadinya

rata
m sempat dikomversikan menjadi

kka=

piutang air minw
cukup lama yakni 120,8 hari atau kurang lebih 4

bulan.
piutang Air Minum

glaan Plutang

Menur

Untuk  dapat
g air minum oleh

dilakukan

mengetahul afektif tidaknya  Fe-

pD. Air Minum Kabupaten
tarn

ngelolaan Piv i " ol B8

malka

Enra]l;a.ng-
pinum menurut Fer

Dati Ti ypahaan dengan

ir
ngelolaan piutang &
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pengelolaan
rlutang aip minum menurut Slstem Pengawasan

Manajemen.

Identifikasi hasil perbandingan dapat diuraikan

sebagal berikut :

a. Berdasarkan cara pengelolaan piutang air minum
oleh perusahaan seperti yang telah dijﬂlasﬁ&n
pada wuraian terdahulu, maka dapat dikatakan
bahwa cara pengelolaan piutang tersebut .tidak
efektif, karena saldo piutang air minum terus
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini terutama
disebabkan oleh kurangnya kesadaran pelanggan

untuk melakukan pembayaran Rekening Alr Minum

tepat pada waktunya dan kebijaksanaan  pe-

ngelolaan piutang ¥Yang telah ditetapkan oleh

perusahaaln belum dilaksanakan aghagai  mana

mestinya., sepertl :
- Terhadap pelanggan

a lebih dari dua
dengan sangsi-sane

yang telah menunggak

pulan tidak dikena-=

piutangny
sl vyang

gan sangsi pesual

ditetapkan oleh perusahasan.
ya karyawan
tanggung

di bagian pengelolaan

telah
_ FKurang gigihn

dalam mengemban

jawabnya.,

yang menjadi

para karyawan

tugas

khususnys

jutang. »
i gawasan ManaJemern menitik perat
Pen

p. Sistem

2

I




Berdasarkan hasil anali 3
) sa plutang air minum
erasebut diatas, maka m y
. N ANAJEmMEN peruzahsaan
endapatkan informas
- i vang dapat digunakan untuk
g bhinih]
muskan pedoman dan kebijaksanaan penagihan
piutang. Atas dasar informasi yang diperoleh dan
sesual dengan permasalahan pokok yang dihadapl
oleh FPD. Air Minum Kabupaten Dati IT Enrekang

yakni bagaimana cara yang harus dilakukan dalam

usaha pengumpalan plutang air minum yang terus

menerus meningkat dari tahun ke tahun, maka

mengajukan beberapa alternatif kepada

penulis
pengumpulan

manajemen perusahaan dalam usaha

ara lain

piutang alr minum ant
am Kabupaten Dati

air Min

1. Perlunya FD. 11

ntuk membuka 1cketrlnkat pembantu

Enrekang U
alr minum

dalam usaha Pengumpulan plutang

atau wilayah pelanggan.

bsrdaﬂarkan 1okasi
Enrekang

r HMinum Kabupaten pati II

2. PD. Al

pekerda SAam

nagih { Bank atau

y untuk melakukarn penaglhan

a dengan agen PE

pPerusahasln Swasta

& terhadap pelanggat

piutan
akan
5. PD. pir Minum Kabupaben pati I Enr g
mt)
menawarkan potongan tunal (Cash Discou
™ 1ebih awal darl

kepada pelangg&n yvang membaya

rat gredit yang diberikan.

aye

{IRAs

v 5 1
RED
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Bila manajemen Perusahaan menerapkan Sistem

Pengawasan Manajemen dengan  menggunakan variabel-

variabel kuneci dan melaksanakan ecara-cara pengumpulan

piutang seperti tersebut diatas, maka pengelolaan dan

pengendalian piutang dapat dilaksanakan secara efektif

sehingga dapat menekan piutang Yang menunggak.

IKIRAS

ASI
KRED

|

|




BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Setelah kita mengetahui uraian yang telah dijelas-
kan pada bab-bab terdahulu, make pada bab ini merupakan
bab terakhir dari skripsi ini vang berisi simpulan dan
saran-saran. Penulis mencoba untuk mengemukakan suatu
simpulan terhadap apa yang telah dibahas sebelumnya dan
pelanjutnya mengajukan saran-saran sebagal pokok-pokok
pertimbangan kepada pimpinan PD. Air Minum HKabupaten
Dati II Enrekang dalam rangka pengambilan keputusan di

bidang pengelolaan air minum.

6.1 Simpulan

1. Meningkatnya saldo Piutang Air Minum secara terus

menerus dari tahun ke tahun disebabkan oleh

aran pelanggan untuk melakukan
inum tepat pada waktunya
melaksanakan

kurangnya kesad
pembayaran Rekening Air M

dan perusahaan pelum sepenuhnya

kebijaksanaarn pengumpulan piutang Air Minum Yyang

telah ditetapkan sebagaimana meatinya.

Bila perusahaan masih tetap mempertahankan cara

i di-
lolaan piutang Air Minum sgperti ¥yang

perusahaan meng-
anﬂkﬂh-langkah

peEnge
tetapkan gempal gaat inl. maka

1
alami kesulitan dalam merumuakan

usaha psngunpulan

yang harus ditenpull dalam

109
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Piutangnra.
Hal iny disebabkan karena tidak

tereedi
anya informasi yang merupakan indikator

at
8U  gagalnya pengelolaan piutang oleh
Perusahaan.

ai
stem Pengawasan Manajemen menitik beratkan pada
variabel-variabel

kunci dalam mengelola dan
mengendalikan piutang. Bila manajemen menggunakan
variabel-variabel kunci tersebut dalam meng-
analisa keadsan piutang-piutangnya, maka dari
hasil analisa tersebut dapat dipercoleh informasi
untuk mengevaluasi kembali kebijaksanaan pe-
ngelolaan plutang yang selama ini diterapkan
perusahaan dan dapat diambil tindakan korekal
terhadap kebijaksanaan tersebut.

hasil perhitungan diketahui bahwa Tingkat
Minum rendah (2.88 kali)

Dari

Perputaran Plutang Air

dan Jangka Waktu Pengumpulan Piutang cukup lama

yakni 120,8 hari at
i menunjukkan bahwa cara P&

aleh perusahaan tidak efektif

au kurang lebih 4 bulan. Hal

ngelolaan Piutang
in

Air Minum

terjadl kelebl

, Bshingga

han investasl yang tertanam dalam

B MEnﬂakihatkan perusahaan

bantuk piutang yarn
aial untuk membiavail

mﬂngalami kesulitan finan
aktivitas lainnya dari perusahaan.

dasarkan uralan  yang telah dijelaskan
Ber
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Bebe l“lrﬂ'l ¥a . bal
an A

Bepenuhnys n
enerapkan Sisten Pengawasan Manajemen

Secara Komprehensif dalam mengslola usahanya

Disamping ity rerusahasn tidak menggunakan ;ara—
meter ekonomi (varisbel kunci) dalam melakukan
analisa terhadap plutang-piutengnya untuk tujuan
pegambilan keputusan dibidang pengelolan  dan

pengendalian piutang.

6.2 Saran-Saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka berikut ini

penulis mengajukan saran-saran yang perlu diper-

timbangkan oleh perusahaan dalam kaitannya dengan

pengelolaan piutang alr minum antara lain :

1.

Perusahaan hendaknya mengevaluasi kembali cara
pengelolaan piutang air minum yang diterapkan
gaat ini, agar pengumpulan piutang dapat
pada waktunya dan jangka waktu
perpendek lagl darl gyarat

sampai
tertagih tepat
pengumpulannya dapat di

kredit yane diberikan.

hendaknya menerapkan Sistem Pengawasan

Perusahaan
Manajemen Y8ne menitik beratkan pads variabel

kunci {paramater ekon
p FPiutang Air

omi) untuk me lalkukan anali=sa

Minum, schingga mAnAJensen

+erhada 1
dapat mgmpsrﬂleh informasi yang akurat dari hasi
a
lisa tergebut dalam rangka pengambilan
ana
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kEPutu san  di
hldﬂ-“-g PEI’.I.E’E 1ol
aan dan Pengendali
Piutang. arn

- Agar pengumpulan Piutang Air Minum dapat dilaku-

kan secara efektif, maka perusahaan perlu memper-

timbangkan untuk melaksanakan beberape alternatif
cara pengumpulan piutang antara lain :

1. Perlunya perusahaan membuka loket-loket pem-
bantu berdasarkan lokasi atau wilayah tempat
tinggal pelanggan.

2. Mengadakan penagihan keliling dengan mengguna-
kan kendaraan dinas milik perusahaan.

3. Mengadakan kerja sama dengan agen penagih

(Bank atau Perusahaan Swasta) untuk melakukan

penagihan piutang.

4. Menawarkan potongan tunal (Cash IDiscount)

kepada pelanggan Yang membayar lebih awal dari

syarat kredit Yang diberikan.
Koperasi Unit

5. Mengadakan kerja B8amna dengan
pengumpulan

Deza (EUD) setempat dalam usaha

piut&ng~piutang‘
§. Perusahaan harus melaksanakan kebljaksanaan
pen:umpulan meatinya

geperti pengenaan dend

plutang spebagalimana
a dan sanksl ®esual

h ditetapkan oleh

dengan aturan yang tela

perusahaan.

o —
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